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ABSTRAK 

                                                                                                                                                          

Happiness merupakan perasaan positif yang dapat memberikan dampak positif pada 

manusia. Dengan adanya perasaan ini, seseorang mampu menjalin hubungan yang 

baik, baik dengan diri sendiri maupun dengan orang lain. Subjective well-being 

merupakan pandangan menyeluruh tentang bagaimana seseorang merasakan dan 

menilai kehidupannya, melibatkan aspek emosional dan kognitif, serta dapat bervariasi 

antara individu. Pendidikan pondok pesantren pada umumnya sama dengan pendidikan 

formal. Hal yang membedakan hanya terdapat nilai-nilai agama dan kemandirian yang 

terkandung pada pendidikan pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara subjective well-being dengan happiness pada 

remaja pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah. Populasi penelitian 

terdiri dari 171 santri remaja dari Pondok Pesantren SMPI Al-Ala dan As-Syafiyah 

dengan kriteria yatim, piatu, yatim piatu, dan dhuafa. Adapun jumlah sampel yang 

diperoleh dengan teknik sampling kuota dengan menggunakan Rumus Slovin 

berjumlah 120 subjek. Hasil penelitian dianalisis dengan analisis Spearman-Rho 

dengan menggunakan software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 

27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara subjective well-being dengan happiness pada santri remaja pondok pesantren di 

SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah (rys = 0,453; p < 0,05). Dari hasil tersebut 

menunjukan bahwa semakin tinggi subjective well-being pada santri, maka akan 

semakin tinggi pula tingkat happiness pada santri pondok pesantren di SMPI Al-Ala 

dan As-Syafiyah. 

 

Kata kunci: subjective well-being; happiness; remaja; santri 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah dimana mempunyai ciri khas pada cara mendidiknya dengan waktu 

dua puluh empat jam tanpa jeda yang di dalamnya meliputi pendidikan sosial 

masyarakat, pendidikan dalam beragama, dan mendidik agar potensi yang dimiliki para 

pelajar berkembang disebut dengan pondok pesantren (Mar’ati, 2014). Perbedaan yang 

dimiliki pondok pesantren dengan sekolah formal pada umumnya adalah ilmu-ilmu 

agama Islam yang ditekankan dan didalami sehari-hari serta moral-moral yang berlaku 

dalam kehidupan (Syafe’i, 2017). Para pelajar yang belajar di dalam pondok pesantren 

dikenal akrab dengan sebutan santri, usia para santri biasanya memasuki pondok 

pesantren mulai usia dua belas hingga sembilan belas tahun saat mereka menginjak 

remaja (Pritaningrum, 2013). 

Data yang diperoleh dari Kementrian Agama Republik Indonesia menyebutkan 

bahwa terdapat pondok pesantren sebanyak 27.230 pesantren di Indonesia. 

Berdasarkan data yang diperoleh, tahun 2011 hingga 2012 menunjukkan jumlah para 

santri menjalani dalam mengemban pendidikannya pada pondok pesantren mencapai 

jumlah 3.759.198 jiwa, yakni 1.886.748 berjenis kelamin laki-laki dengan angka 

persentase sebanyak 50,19%, dan sebanyak 1.872.450 berjenis kelamin wanita dengan 

angka persentase sebanyak 49,81%.
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Pondok pesantren melaksanakan sistem pendidikan yang memiliki standar 

tingkat nasional dalam keikutsertaannya untuk membuat anak bangsa menjadi cerdas 

dan turut membuat sukses pembangunan nasional dicantumkan dalam UU nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU sisdiknas) yang juga isinya 

diperkuat PP Nomor 55 tahun 2007 (Nomor, n.d.). 

Sepuluh tahun terakhir ini, pondok pesantren berpartisipasi dalam dunia 

pendidikan umum, usaha membangun bangsa demi kemajuan dan kultural pada 

kewargaan, berdasarkan hal itu pendidikan Islam di Indonesia tergolong dalam sistem 

pendidikan yang terbuka dan inovatif dalam lingkup dunia (Asrori, 2009).  Saat ini 

banyak pondok pesantren yang berbasis modern, seperti memiliki sistem dalam 

pendidikannya yang lebih lengkap, yaitu terdapat pendidikan yang bersifat umum atau 

formal dengan penambahan keagamaan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pimpinan SMP Islam Al-Ala 

dan As-Syafiyah, diperoleh gambaran bahwa penyelenggaraan pendidikan di SMP 

Islam Al-Ala dan As-Syafiyah berjalan dengan baik karena memiliki pengawasan serta 

penjagaan yang ketat dan kesadaran dari santri sendiri untuk tetap semangat mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan pada pondok pesantren. Para santri yang menempuh 

pendidikan di pesantren diharuskan berpartisipasi dalam kegiatan rutin pesantren. 

Kegiatan tersebut cukup padat dan dilaksanakan mulai saat pagi hari bangun tidur 

hingga malam hari. Hal itu dilaksanakan secara rutin pada kesehariannya.  

Perubahan lingkungan dan keseharian dalam hidup para santri tentu saja 

menyebabkan perubahan dalam diri para santri. Perubahan juga dirasakan karena para 
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santri yang terbiasa tinggal bersama orang tua, menjadi harus mengerjakan segala 

sesuatu sendiri saat memasuki pondok pesantren. Santri di pondok pesantren umumnya 

memiliki lima karakter penting yaitu, kebersyukuran (gratitude), keadilan (fairness), 

kebaikan (kindness), dan kewargaan (citizenship), dan harapan (hope). 

Santri dapat diartikan sebagai para remaja yang sedang menjalankan 

pendidikan di dalam pondok pesantren dengan wajib melaksanakan peraturan selama 

menempuh pendidikan. Para santri ini umumnya menginjak masa remaja dengan 

mengalami transisi menuju masa dewasa. Pendidikan karakter pada anak remaja sangat 

penting untuk membangun, memelihara, mengembangkan dan mempertahankan nilai-

nilai yang baik dan benar sesuai dengan adat istiadat atau norma yang berlaku. Hal ini 

bertujuan agar remaja dapat tumbuh baik sebagai manusia dewasa di lingkungan 

keluarga, masyarakat, bangsa, dan terutama di hadapan Tuhan (Ibda, 2012) . Tak hanya 

itu harapannya remaja bisa menerapkan teori-teori akhlak sehingga bisa 

mengaplikasikan nilai-nilai kemanusiaan yang selaras dengan ajaran Islam, taat dalam 

beribadah, dan dapat di lingkungan bersosialisasi dengan baik. Hal ini jika diterapkan 

dengan baik maka, para remaja bisa terjauhkan dari perilaku yang tercela. Pendidikan 

akhlak di pondok pesantren bisa berdampak positif untuk ketenangan dan keamanan 

masyarakat dari kejahatan dan kenakalan remaja.  

Dinyatakan bahwa laki-laki cenderung lebih agresif dibandingkan perempuan, 

dan hal ini didukung oleh berbagai penelitian dengan indikator yang serupa. 

Eksperimen yang dilakukan oleh Bandura et al., (1961) memperkuat anggapan bahwa 

laki-laki lebih agresif dibanding perempuan. Selain itu, penelitian lintas budaya yang 
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dilakukan oleh Whiting dan Edward (dalam Segall et al., 1999) juga menunjukkan 

hasil yang sejalan, penelitian ini mengungkapkan bahwa anak laki-laki cenderung 

menunjukkan perilaku dominan, merespons dengan agresi, dan bahkan memulai 

tindakan agresif. Mereka lebih sering menunjukkan agresi dalam bentuk fisik atau 

verbal. Sebaliknya, pada anak perempuan, agresivitas lebih sering diwujudkan secara 

tidak langsung, seperti menyebarkan gosip atau desas-desus (Baron & Byrne, 2004).  

Pondok Pesantren Al-Ala merupakan pondok yang dikhususkan untuk santri 

laki-laki yatim, piatu, yatim piatu dan dhuafa, maka dari itu ada berbagai alasan remaja 

untuk masuk ke Pondok Pesantren Al-Ala ini, antara lain karena  keterbatasan ekonomi, 

dan status sebagai anak yatim piatu yang tidak memiliki keluarga. Sedangkan, SMPI 

As-Syafiyah yang berada dalam Pondok Pesantren Mojosari merupakan pondok 

pesantren umum. 

Berada dalam kondisi sebagai anak yatim bukanlah perkara mudah. Secara 

lahir ataupun batin anak yatim mengalami masalah pada perkembangan jiwanya dalam 

menyesuaikan diri terutama di lingkungan masyarakat. Mereka yang hidup dengan 

keterbatasan ekonomi cenderung merasa kurang percaya diri, pesimis, dan mengalami 

berbagai perasaan negatif lainnya. Hal yang serupa juga dialami oleh anak piatu yaitu 

anak yang kehilangan ibunya sebelum mencapai kedewasaan, serta anak dhuafa yang 

masih memiliki orang tua namun keadaan ekonominya terbatas pasti secara psikologis 

memiliki kondisi yang sama. 

Menurut Hurlock & Elizabeth B (2003), masa remaja adalah masa transisi 

dimana seseorang mengalami perubahan secara fisik dan psikis dari kanak-kanak 
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menuju masa dewasa. Pada masa remaja terjadi perubahan signifikan secara fisik 

maupun intelektual dan emosionalnya yang dapat menimbulkan kesedihan serta 

kebimbangan pada diri remaja tersebut. Remaja dianggap sebagai individu yang unik 

karena mereka tidak lagi anak-anak, tetapi belum bisa sepenuhnya dikategorikan 

sebagai orang dewasa. Oleh karena itu, masa remaja sering disebut sebagai fase 

peralihan antara masa kanak-kanak dan dewasa. Pada masa ini, para ahli berpendapat 

bahwa masa remaja merupakan fase yang rentan, G. Stanley Hall (dalam Sarwono & 

Sarlito W, 2011), menyatakan bahwa masa remaja ini sebagai periode “storm and 

stress” atau masa penuh gejolak. Hal ini disebabkan oleh remaja memiliki keinginan 

kuat dalam mencari jati diri serta identitas pribadinya. Mereka memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi, ketertarikan terhadap petualangan dan tantangan, serta 

cenderung berani mengambil risiko atas tindakan mereka, seringkali tanpa 

mempertimbangkan dampaknya dengan matang. 

Ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan dapat memicu kecemasan 

serta masalah psikologis. Remaja yang yatim, piatu, yatim piatu, atau dhuafa seringkali 

menghadapi kesulitan dalam mewujudkan cita-cita dan menemukan identitas diri 

mereka. Hal ini disebabkan oleh perasaan pesimis dan kurangnya kepercayaan diri 

terhadap kondisi yang mereka hadapi, sehingga tidak mengherankan jika banyak dari 

mereka mengalami gangguan mental atau emosional (Fitriyani, 2023). 

Para santri yang memilih menempuh pendidikan di pondok pesantren biasanya 

membutuhkan proses adaptasi beragam pada lingkungan sekitar serta sistem 

pembelajaran di dalam pondok pesantren. Didapatkan data dari hasil wawancara dan 
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observasi memperlihatkan bahwa santri berjenis kelamin laki-laki pada pondok 

pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah menginginkan bertemu dengan orang 

tuanya. Mereka juga mengalami kesulitan dalam membentuk hubungan dengan teman 

baru serta dihantui rasa khawatir bahwa santri lain tak menyukai kehadirannya. Tahun 

pertama bersekolah di pondok pesantren, banyak ditemukan para santri menangis dan 

menolak melaksanakan rangkaian kegiatan. Tak hanya itu banyak juga yang melarikan 

diri dari asrama, namun akhirnya juga diantarkan kembali ke pondok oleh orang 

tuanya. Hal-hal yang dipaparkan di atas menyebabkan terganggunya akademik santri 

dan juga hubungan sosial diantara para santri.  

Masalah yang timbul pada anak usia remaja umumnya juga bisa berasal dari 

masa adaptasi para remaja di lingkungan baru. Penyesuaian diri sangat penting untuk 

kesehatan mental remaja, saat remaja tidak sanggup beradaptasi pada lingkungan baru 

remaja tersebut akan cenderung tidak bahagia atau tidak mencapai happiness (Hurlock, 

2006). Faktor yang berpengaruh dalam penyesuaian diri pada remaja sangat beragam, 

Mulia dkk., (2014) mengatakan bahwa, dukungan sosial itu berasal dari orang-orang 

atau kerabat yang memiliki hubungan dekat dengan remaja sangat berpengaruh pada 

penyesuaian diri remaja, ialah dukungan sosial dari teman sebaya. Memasuki masa 

remaja, pusat perhatian anak mulai beralih yang semulanya pada keluarga sekarang 

menjadi pada teman-teman yang sebaya dengannya. Adanya teman sebaya adalah 

sebagai jembatan para remaja dalam melakukan sosialisasi, dengan bersosialisasi 

dengan baik para remaja bisa menjalin sosialisasi pada lingkungan sekitarnya dengan 
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baik, paham pada yang dirasakan orang lain, dan belajar untuk bisa mendengarkan 

orang lain, serta bersikap toleransi. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada pondok pesantren di SMP Islam Al-

Ala dan As-Syafiyah Kabupaten Nganjuk, peneliti melakukan wawancara terhadap 

pengurus pondok pesantren, disimpulkan bahwa kondisi para santri pada saat awal 

memasuki   pondok pesantren banyak yang masih butuh penyesuaian diri karena masih 

merasa takut belum memiliki banyak teman dan masih merasa tertekan dengan adanya 

peraturan-peraturan di pondok pesantren. Setelah memasuki bulan ke-tiga sampai ke-

enam, para santri sudah mulai bisa menyesuaikan diri  dengan lingkungan, sudah mulai 

memiliki banyak teman, sudah mulai memiliki kesenangan baru, seperti bermain 

dengan teman baru dan mulai melupakan kebebasan yang ada diluar serta sudah mulai 

terbiasa dengan peraturan yang ada di pondok pesantren. 

Salah satu aspek penting dalam kesehatan mental para pelajar adalah 

kebahagiaan atau happiness. Happiness menjadi hal yang penting karena pelajar yang 

merasa bahagia akan memiliki kinerja yang baik di sekolah. Pelajar yang memiliki 

happiness jarang mengalami masalah emosional atau perilaku, dan mereka biasanya 

mempunyai hubungan sosial yang lebih kuat dengan teman-temannya (Cleveland, 

2017). Pelajar yang memiliki happiness akan menunjukkan perilaku produktif, 

performa kerja yang baik, sukses dalam karir, serta kesehatan (Roessler & Gloor, 

2020). Menurut Hurlock (dalam Subhiyah & Nashori, 2021), faktor yang sangat 

penting dalam happiness adalah sebuah penerimaan, baik pada diri sendiri atau sosial. 
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Remaja bisa disebut bermasalah dan remaja yang terlihat memiliki happiness 

adalah dua titik yang sangat bisa dialami saat sedang proses pertumbuhan dan 

perkembangan pada masa remaja (Azizah, 2013). Menurut Seligman 2005 (dalam 

Tumanggor & Lina, 2023) individu yang mengingat berbagai memori yang bersifat 

menyenangkan dan melupakan peristiwa-peristiwa yang cenderung tak 

menyenangkan adalah ciri dari orang yang berbahagia dalam hidupnya. Perasaan baik, 

puas di dalam hidupnya, dan kenikmatan adalah representasi dari happiness. 

Remaja yang menerima dukungan dalam hidupnya, memiliki keluarga yang 

harmonis, memiliki orang tua yang tinggal bersama, tercapainya prestasi dalam 

akademis, terpenuhinya fasilitas yang dibutuhkan, dukungan dari orang tua atau teman 

terdekat, kasih sayang yang terus diperoleh baik suka dan duka, adanya tujuan dalam 

hidup yang ingin dicapai, penerimaan dalam diri, bisa mengerti lingkungannya, adalah 

remaja yang bisa diidentifikasi memiliki rasa happiness dalam hidupnya (Herbyanti, 

2009) . Kebutuhan akan rasa aman berkorelasi positif dengan kondisi tempat tinggal 

yang berfungsi sebagai sumber perlindungan dan kesejahteraan (Taormina & Gao, 

2013).  

Kesan seseorang pada berbagai pengalaman yang terjadi di hidupnya 

dinamakan subjective well-being ialah pengukuran dari individu secara afektif serta 

kognitif pada hidupnya sendiri (Diener dkk., 2002). Individu dengan segala 

penilaiannya tentang kehidupan secara kognitif yang meliputi kebiasan hidup dan 

secara afektif meliputi suasana hati serta emosi negatif maupun positif juga bisa disebut 

dengan subjective well-being (Diener, 2000). Remaja cenderung memiliki kualitas 



9 

 

 

 

hidup yang baik ketika mereka memiliki subjective well-being yang tinggi. Faktor-

faktor berpengaruh pada subjective well-being menurut beberapa hasil penelitian adalah 

penerimaan diri dari lingkungan, religiusitas, dan coping stress atau manajemen stres. 

Remaja dengan subjective well-being yang tinggi cenderung menjalin 

hubungan sosial yang lebih erat dibandingkan dengan remaja yang memiliki subjective 

well-being yang rendah (Eid & Larsen, 2008). Individu dengan subjective well-being 

akan menjadi luar biasa dan memiliki kepribadian yang positif yang membantu mereka 

mencapai potensi pribadi yang optimal. Lingkungan yang suportif, dukungan dari 

keluarga dan teman-teman juga berperan penting dalam tingkat happiness dan 

subjective well-being pada remaja (Nooryan Sardi dkk., 2020). 

Setelah dilakukan wawancara terhadap pengurus pondok pesantren di SMP 

Islam Al-Ala dan As-Syafiyah, peneliti memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap 

subjective well-being apakah ada hubungannya dengan happiness. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan dan berbagai penelitian sebelumnya, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Subjective Well-Being dengan 

Happiness pada Remaja pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah 

Kabupaten Nganjuk.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara subjective well-being 

dengan happiness pada remaja pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-
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Syafiyah di Desa Sukorejo, Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa 

Timur.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

subjective well- being dengan happiness pada remaja pondok pesantren di SMP Islam 

Al-Ala dan As-Syafiyah Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memperluas pandangan dan pengetahuan 

pada psikologi perkembangan dan psikologi positif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai 

hubungan antara subjective well-being dengan happiness pada remaja yang 

tinggal pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah Kabupaten 

Nganjuk. 

b. Bagi Pondok Pesantren 

Memberikan informasi mengenai subjective well-being dengan happiness di 

SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah Kabupaten Nganjuk. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Harapannya penelitian yang selanjutnya bisa mempergunakan hasil dari 

penelitian ini untuk referensi atau penunjang penelitian yang sejenis.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Happiness 

1. Pengertian Happiness 

Martin Seligman (2002) memperkenalkan konsep psikologi positif dan 

mengulas pendekatan ilmiah terhadap happiness. Seligman (2002) membagi tiga 

komponen utama happiness, yaitu: 

a. Happiness yang bersifat kenikmatan (Pleasure): Happiness yang diperoleh dari 

kesenangan dan kenikmatan fisik dan emosional dalam hidup. 

b. Happiness yang bersifat keterlibatan (Engagement): Happiness yang diperoleh 

saat seseorang sepenuhnya terlibat dalam aktivitas yang membuat mereka 

senang saat menjalaninya dan waktu terasa berlalu begitu cepat. 

c. Happiness yang bersifat makna (Meaning): Happiness yang diperoleh melalui 

pencarian makna hidup dan tujuan besar dalam hidup. 

Happiness sering diartikan sebagai perasaan ceria dan diukur berdasarkan 

tingkat kepuasan hidup tidak dapat sepenuhnya menggambarkan kesejahteraan 

(Seligman, 2002). 

Menurut Frankl (1985), happiness adalah sesuatu yang muncul sebagai 

dampak dari pencarian makna dalam hidup. Happiness bukanlah tujuan akhir yang 

dicari langsung, melainkan sesuatu yang "datang" ketika seseorang berhasil 
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menemukan tujuan hidup yang bermakna, bahkan di tengah penderitaan atau 

kesulitan. Makna hidup, bagi Frankl, bisa ditemukan melalui pekerjaan, hubungan 

dengan orang lain, atau sikap yang tepat dalam menghadapi penderitaan. Menurut 

Carr (2011), suatu situasi yang ditunjukkan dengan emosi positif tinggi, dan emosi 

negatif rendah, juga kepuasan mempunyai level tinggi terhadap masa lalu dalam 

seseorang. Authentic happiness atau kebahagiaan yang sejati merupakan bentuk 

murni dari dari happiness yang otentik, natural, dan alami. Sedangkan kondisi 

psikologis positif, memiliki rendahnya tingkat emosi negatif dan tingginya 

kepuasan hidup. 

Definisi-definisi dinyatakan oleh para ahli di atas, menimbulkan satu 

kesimpulan dari pengertian happiness yaitu perasaan positif yang dapat 

memberikan dampak positif pada manusia. Dengan adanya perasaan ini, seseorang 

mampu menjalin hubungan yang baik, baik dengan diri sendiri maupun dengan 

orang lain. Mencapai happiness yang sejati melibatkan pencarian makna dalam 

hidup, mengatasi rasa takut, dan mencapai keadaan psikologis positif yang 

berkelanjutan. 

2. Aspek Happiness 

Happiness memiliki lima aspek, yaitu (Seligman, 2002): 

a. Menciptakan hubungan yang positif dengan orang lainnya 

Terciptanya hubungan positif antar individu bisa terbentuk karena 

lingkungannya dipenuhi dukungan sosial yang bisa membuat seseorang 
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berkembang, mengurangi berbagai bentuk masalah psikologis, adaptif dalam 

menyelesaikan masalah, memiliki fisik dan mental yang sehat. 

b. Keterlibatan secara penuh 

Keterlibatan diri dan jiwa dengan menyeluruh di dalam pekerjaan dengan 

tekun. Tak hanya berpacu kepada karir, namun aktivitas lain juga harus 

seimbang. Aktivitas lainnya dapat berupa hobi atau menghabiskan waktu 

bersama keluarga. Keterlibatan yang menyeluruh ini butuh partisipasi yang 

bersifat aktif baik dari fisik maupun hati dari individu yang terlibat. 

c. Menemukan makna dalam keseharian 

Ketika seseorang melakukan sesuatu dengan bahagia, biasanya mereka 

akan menemukan sebuah arti atau hikmah dalam segala bentuk dari setiap 

aktivitas yang dilakukan sehari-harinya tanpa ada pengecualian. Kebahagiaan 

atau happiness bisa juga ditemukan dalam sehari-hari tak harus menunggu 

adanya peristiwa yang sangat besar atau keberuntungan yang datangnya belum 

tentu setiap hari. Makna yang telah diperoleh dalam aktivitas sehari-hari dalam 

hal yang terbilang sederhana, keindahannya pun bisa dirasakan semasa hidup. 

d. Optimis namun realistis 

Optimisme yang dirasakan seseorang akan membuatnya bahagia juga dan 

memiliki pandangan hidup yang positif di masa depan. Selain itu mereka juga 

akan merasakan kepuasan di dalam hidupnya, mereka dapat melakukan 

evaluasi pada dirinya sendiri dengan positif dan tentunya masa depannya akan 
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dikontrol dengan baik. Adanya berbagai harapan yang positif untuk masa depan 

tentu harus disertai dengan kemampuan, keyakinan, dan tindakan yang nyata. 

e. Menjadi pribadi yang resilien 

Resilien adalah kemampuan untuk pulih dan beradaptasi dengan situasi 

yang kurang menyenangkan atau terjadi tidak sesuai harapan. Seseorang yang 

bahagia, bukanlah mereka yang tak pernah merasakan penderitaan atau merasa 

sedih. Kebahagiaan bukan berarti individu tersebut selalu mendapat hal-hal 

baik di dalam kehidupannya, namun individu yang bisa bangkit dari peristiwa 

tak menyenangkan. 

Kesimpulan dari aspek-aspek menurut Seligman (Seligman, 2002), yang 

telah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa happiness memiliki beberapa aspek, 

yaitu menjalin relasi dengan orang lain, keterlibatan penuh, di setiap harinya 

didapatkan makna optimis dan tetap realistis, dan menjadi pribadi resilien. 

3. Faktor Happiness 

Menurut Martin Seligman (2002), faktor-faktor happiness meliputi beberapa hal, 

yaitu: 

a. Faktor Eksternal 

1) Budaya 

Tradisi atau budaya serta sosial politik ialah faktor krusial menyebabkan 

level happiness dimana dirasakan seseorang. Seperti tradisi pada 

Masyarakat Jawa yang amat menghargai kedua orang yang lebih tua atau 

lansia. Masyarakat Jawa memiliki tradisi yang setiap hari Raya Idul Fitri 
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mereka yang lebih muda mengunjungi yang lebih tua dan meminta maaf 

atau sungkem untuk meminta doa dan restunya. Para orang yang lebih tua 

akan merasa senang dengan hal tersebut. 

2) Kehidupan Sosial 

Individu yang berbahagia akan sedikit menghabiskan waktu sendiri, 

umumnya mereka lebih memilih menghabiskan waktu untuk bersosialisasi 

karena dapat menumbuhkan emosi yang positif di dalam diri. Emosi yang 

bersifat positif itu lah yang bisa menyebabkan hubungan dengan orang lain 

juga baik. Salah satu upaya bertujuan memperoleh bahagia adalah 

mendapatkan makna di setiap kegiatan sehari-hari dan memiliki hubungan 

yang baik dengan sekitar. 

3) Agama atau Religiusitas 

Seseorang religius dapat lebih bisa merasakan bahagia dan kepuasan 

kehidupan dibandingkan dengan seseorang tidak religius. Sebuah agama 

bisa memberikan hal-hal positif dalam hidup manusia, seperti harapan dan 

makna di dalam hidupnya. Individu yang memiliki religiusitas tinggi 

tampak tidak ada penyesalan dalam hidupnya, taat ajaran agama, 

mendekatkan diri kepada Tuhan, tampak merasa tenang, senang, sopan 

terhadap orang lain, berpakaian sederhana bersih, dihargai atau dihormati 

tetangga, dan teman-temannya
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4) Pernikahan 

Pernikahan tidak jauh dari happiness. Individu dimana sudah menikah lebih 

bisa bahagia dibandingkan dengan tidak, karena terbentuknya keintiman 

dalam pernikahannya baik secara fisik maupun psikis. Adanya keinginan 

yang besar untuk memiliki anak dan rumah tangga yang harmonis bisa 

menciptakan happiness. Serta mereka yang ingin melakukan peran sebagai 

pasangan ataupun orang tua yang baik. 

5) Usia 

Semakin sedikit usia, kepuasan dan happiness akan semakin mudah 

dirasakan. Semakin bertambahnya usia, mereka akan merasa terpuruk dan 

keputusasaan mulai muncul. Menuanya usia akan membuat seseorang sadar 

semakin dengan dengan ajalnya. 

6) Uang 

Beberapa daerah yang rata-rata mengalami kemiskinan, ketika mereka 

memiliki banyak uang maka mereka akan merasa bahagia. Tidak berlaku di 

daerah yang memang sudah sejahterah atau makmur, orang yang hidup di 

sana tak terlalu bahagia ketika memiliki uang. Happiness akan dirasakan 

orang ketika dirinya memiliki penghasilan yang bisa memenuhi kebutuhan, 

karena merasa lebih tenang. 
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7) Kesehatan 

Kesehatan berpengaruh juga terhadap happiness secara subjektif. Artinya 

adalah ketika seseorang memiliki pandangan terhadap kesehatannya yang 

baik, maka seseorang tersebut akan merasa bahagia.  

8) Jenis Kelamin 

Wanita akan lebih menggunakan perasaan sehingga mereka menjadi lebih 

emosional daripada pria. Mereka banyak merasakan emosi positif yang 

banyak ketimbang para laki-laki. Wanita bisa menunjukan rata-rata emosi 

positif yang menyebabkan happiness daripada pria, walaupun sebenarnya 

rata-rata pria dan wanita tak jauh berbeda. 

b. Faktor Internal 

Faktor-faktor internal memberikan dampak happiness, yaitu: 

1) Rasa puas pada masa lalu, yaitu: 

a) Terlepas dari ingatan dan pandangan-pandangan di masa lalu dipercaya 

bisa berpengaruh dan menentukan masa depan. 

b) Gratitude (bersyukur), kebersyukuran tentang segala hal baik walaupun 

terkesan kecil dan sederhana di dalam hidup dapat membuat orang 

teringat kenangan yang bersifat menyenangkan.  

c) Forgiving and forgetting (memaafkan dan melupakan), memaafkan 

masa lampau yang terletak dalam memori tidak menyenangkan bisa 

menjadi salah satu solusi menghilangkan emosi yang negatif. 

Memaafkan termasuk dalam tindakan yang tidak menuntut seseorang 
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yang telah berperilaku semena-mena atau tak adil terhadap dirinya. 

Memaafkan keadaan, seseorang, atau segalanya yang telah terjadi 

dipercaya bisa membuat seseorang lebih bahagia dan tingkat stress 

menjadi rendah. 

2) Optimisme terhadap masa depan, kepercayaan seseorang mengenai yang 

terjadi di masa depan dengan dipenuhi hal-hal baik. 

3) Happiness pada masa kini, melibatkan dua hal, yaitu: 

a) Pleasure ialah kebahagiaan dimana mempunyai komponen sensori dan 

emosional kuat, bersifat temporer juga pikiran dimana digunakan 

sedikit. Pleasure terbagi menjadi dua jenis, yaitu bodily pleasures 

berasal dari indera dan sensori, serta higher pleasures berasal dari 

aktivitas rumit. Tiga faktor dimana bisa menyebabkan happiness 

sementara meningkat, ialah terhindar dari habituasi bisa dilaksanakan 

membagikan batas waktu dimana cukup lama dari peristiwa 

membahagiakan; savoring (menikmati) ialah memahami serta 

kenikmatan diperhatikan sengaja; serta mindfulness (kecermatan) ialah 

dicermati juga dijalani semua pengalaman tidak tergesa-gesa serta pada 

pandangan berbeda. 

b) Gratification ialah suatu kegiatan disenangi oleh seseorang tetapi tanpa 

mengikutkan perasaan, serta selang waktu lebih lama berbeda dari 

pleasure. Sebuah kegiatan dimana menampilkan gratifikasi umumnya 

mempunyai aspek seperti menantang, memerlukan kapabilitas dan 
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pemfokusan, mempunyai tujuan, punya respon langsung, berada di 

dalam pelaku tenggelam, mempunyai pengandaian, ingatan buyar, dan 

seakan waktu berhenti. 

Kesimpulan faktor dimana telah dijelaskan oleh Seligman (2002) yaitu 

happiness penyebabnya ialah faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal 

meliputi delapan faktor, ialah aspek-aspek seperti budaya, interaksi sosial, 

keyakinan agama atau tingkat keagamaan, pernikahan, usia, keuangan, kesehatan, 

dan jenis kelamin dapat mepengaruhi kehidupan seseorang. Sementara itu, faktor 

internal melibatkan rasa puas atas masa lalu, keadaan saat ini, serta antisipasi rasa 

puas atas masa depan. 

 

B. Subjective Well-Being 

1. Pengertian Subjective Well-Being 

Menurut Ed Diener (2000), subjective well-being ialah penilaian individu 

mengenai keseharian bersifat afektif serta kognitif. Subjective well-being 

(kesejahteraan individu) adalah gambaran holistik tentang bagaimana individu 

merasakan kehidupannya secara keseluruhan. 

Masing-masing individu mempunyai kemampuan pandangan berbeda 

untuk evaluasi subjective well-being di hidupnya, dari separuh itu memahami well-

being apabila didapatkan hasil baik, dapat memahami well-being apabila keperluan 

psikologis dan sosialnya dapat dipenuhi seperti merasa bahagia, dan mendapatkan 

support sosial. Berbeda pada orang lain, beberapa ada yang berasumsi dengan 
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mereka mensyukuri apa yang mereka punya maka akan menimbulkan kebahagiaan 

atau happiness (Seligman, 2002).  

Menurut Carol Ryff (1995), subjective well-being adalah konsep yang 

mencakup penilaian individu mengenai kebahagiaan, kepuasan dalam hidup, dan 

kesejahteraan dalam dirinya. Carr (2004), menyebutkan definisi sama untuk 

subjective well-being, ialah kondisi psikologis positif cukup special pada level 

kepuasan hidup, tingkat afeksi positif tinggi serta tingkat afeksi negatif rendah. 

Subjective well-being terbentuk oleh keseimbangan afek dan kepuasan hidup. 

Subjective well-being ialah penilaian kognitif juga afektif seorang dalam 

kehidupannya. 

Berdasarkan pengertian tokoh-tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

subjective well-being ialah pandangan menyeluruh tentang bagaimana seseorang 

merasakan dan menilai kehidupannya, melibatkan aspek emosional dan kognitif, 

serta dapat bervariasi antara individu. Pengukuran subjective well-being dapat 

bervariasi antar individu, dengan beberapa mengaitkannya dengan faktor seperti 

penghasilan, kepuasan psikologis, dan dukungan sosial, sementara yang lain 

mungkin lebih menekankan pada sikap mensyukuri dan menikmati apa yang ada. 

2. Aspek Subjective Well-Being 

Aspek subjective well-being menurut (Diener, 2000), subjective well-being 

mencakup tiga aspek diantaranya yaitu life satisfaction, afek positif, dan afek 

negatif. Ketiga komponen tersebut terkait dengan dua aspek subjective well-being 
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yaitu evaluasi aspek kognitif (kepuasan hidup atau life-satisfaction) dan evaluasi 

aspek afektif (afek positif dan afek negatif).  

Evaluasi aspek kognitif terjadi ketika seseorang menilai kepuasan hidup 

mereka secara menyeluruh, serta evaluasi aspek afektif melibatkan reaksi 

emosional atau suasana hati yang dirasakan oleh seseorang terkait berbagai 

peristiwa yang ada dalam kehidupannya. Menurut Diener dkk., (2003), definisi 

afeksi adalah penilaian individu terhadap peristiwa-peristiwa yang telah terjadi 

dalam kehidupannya. Evaluasi afeksi positif dan afeksi negatif menggambarkan 

mood serta emosi terhadap pengalaman yang dialami dalam kehidupan individu. 

Evaluasi terhadap afeksi ini mencakup gambaran mengenai emosi dan suasana hati. 

1) Life Satisfaction 

Life satisfaction yaitu suatu gambaran perasaan puas terhadap berbagai macam 

aspek hidup seperti cinta kasih, pertemanan, pernikahan, hiburan dan lain 

sebagainya. Life satisfaction adalah bagaimana penilaian perasaan individu atas 

apa yang telah terjadi dalam kehidupan individu secara menyeluruh (Dienner 

dkk., 1985). Evaluasi dari life satisfaction akan berbeda pada setiap waktu, 

faktor keberhasilan terhadap pencapaian hal yang bermakna dalam hidup akan 

mempengaruhi, walaupun tidak sangat mempengaruhi (Pavot & Diener, 2008). 

2) Afek Positif 

Afek positif merupakan perasaan emosi positif seperti bahagia, baik, nyaman, 

antusias, gembira, dan tentram. Afeksi positif merupakan gabungan dari 

motivasi dan hal-hal yang menggembirakan (pleasantness), serta meliputi 
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emosi seperti semangat dan kebahagiaan. Disamping hal tersebut, afeksi positif 

ditandai dengan mererasakan suasana hati dan emosi yang menyenangkan, (E. 

Diener dkk., 2003) Afeksi yang menyenangkan dapat dibagi menjadi berbagai 

khusus seperti kebahagiaan, kasih sayang dan rasa bangga. 

3) Afek Negatif 

Afek negatif mencerminkan perasaan dari emosi yang tidak menyenangkan dan 

mencerminkan respon negatif yang dialami seseorang terhadap pengalaman 

yang terjadi dalam kehidupannya, kesehatan, keadaan dan peristiwa yang 

dialami. Afeksi yang tidak menyenangkan meliputi berbagai emosi spesifik, 

seperti rasa malu, rasa bersalah, kesedihan, kemarahan dan kecemasan. 

Berdasarkan aspek-aspek subjective well-being yang telah disampaikan 

oleh para ahli, aspek life satisfaction, afek positif, dan afek negatif saling berkaitan 

dalam membentuk pengalaman hidup seseorang. Kepuasan hidup memberikan 

gambaran umum tentang penilaian individu terhadap hidupnya, sementara afek 

positif dan negatif menggambarkan spektrum emosi yang dialami sehari-hari. 

Kombinasi dari penilaian kepuasan hidup dan pengalaman afektif ini membantu 

memahami kesejahteraan emosional dan psikologis seseorang secara lebih 

komprehensif. 
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C. Hubungan antara Subjective Well-Being dengan Happiness 

Subjective well-being merupakan konsep-konsep yang dapat diterapkan pada 

remaja di pondok pesantren sebagaimana pada populasi remaja secara umum. Konteks 

pondok pesantren dapat memberikan nuansa tersendiri dalam hubungan antara 

subjective well-being dan happiness. Contoh hubungan antara subjective well-being 

dengan happiness pada remaja di pondok pesantren yaitu, kepuasan spiritual dan 

pemahaman mendalam tentang tujuan hidup dalam konteks agama, ketaatan terhadap 

ajaran agama sehingga memunculkan perasaan kedekatan dengan Tuhan, kualitas 

hubungan sosial dan dukungan sosial, pengembangan diri dan pencapaian tujuan, serta 

keseimbangan hidup antara aspek spiritual dan akademik. 

Remaja yang memiliki subjective well-being dan puas dengan hidupnya akan 

cenderung lebih sukses dan memiliki sikap yang positif, yang mendukung mereka 

mencapai potensi pribadi yang baik. Dukungan dari lingkungan, keluarga, dan teman-

teman juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan happiness dan subjective well-

being remaja (Nooryan Sardi dkk., 2020). 

Well-being terbentuk dari happiness yang berfokus pada pengalaman-

pengalaman yang mendatangkan kepuasan. Pengalaman yang menyenangkan serta 

pengalaman yang tidak menyenangkan diperoleh dari evaluasi terhadap kebaikan dan 

keburukan dalam kehidupan seseorang (Ryan & Deci, 2001). Subjective well-being 

didefinisikan sebagai kebahagiaan secara menyeluruh yang diperoleh melalui evaluasi 

kognitif dan afektif individu pada seluruh ranah kehidupannya (E. Diener, 2009). 

Subjective well-being merujuk pada bagaimana individu menilai kualitas hidupnya, 
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baik secara kognitif maupun secara afektif, termasuk dalam semua aspek kehidupan 

mereka Diener, E., dkk, 2002). 

Pondok pesantren akan menghadapkan remaja pada budaya, hubungan sosial 

lebih luas, dan pengalaman positif serta negatif yang dapat mempengaruhi subjective 

well-being seseorang. Studi eksploratif yang diterapkan oleh (Casas dkk., 2013) 

mengenai subjective well-being di sekolah pada pelajar sekolah menengah di Negara 

Rumania menunjukkan bahwa life satisfaction secara keseluruhan dalam sekolah 

berkaitan dengan teman di sekolah dan teman sekelas.  

Subjective well-being sangat berhubungan dengan perasaan terpenuhi santri 

dalam kesejahteraan, dimana santri dapat membentuk hubungan interpersonal dan 

mulai membangun relasi intim baik dengan orang lain, pada penelitian “Pengaruh 

Quality of Friendship dan Subjective Well Being terhadap Hardiness Santri” 

menyebutkan bahwa santri Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory mencerminkan 

bantuan berupa bimbingan, saran dan dukungan baik secara moril maupun materil 

(Kholilah & Baidun, 2020).  

Contoh bentuk perilaku bantuan pada santri yaitu adanya pinjaman barang atau 

pinjaman uang dari santri lain saat dibutuhkan, adanya nasehan dan juga memberikan 

saran saat santri melakukan suatu kesalahan, dan bimbingan ketika santri sedang 

mengalami kesulitan dalam menjalani peraturan ataupun kesulitan dalam belajar. Hal 

tersebut disebabkan karena sebagian besar santri yang menjadi responden merupakan 

santri remaja awal yang masih memerlukan orang lain yang dapat mengayomi serta 

memenuhi tujuan dan kebutuhannya (Kholilah & Baidun, 2020). Ketika santri merasa 
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nyaman di lingkungan pondok pesantren, seperti memiliki hubungan sosial yang baik 

serta lingkungan yang selalu memberikan support, maka santri akan merasa terpenuhi 

kesejahteraanya, yang akan menjadikan santri merasa bahagia saat menjalani masa 

studinya di dalam pondok pesantren. 

Remaja sering larut dalam waktu menjalin interaksi sosial, terlibat dalam 

kegiatan yang menarik mereka untuk berinteraksi dengan banyak teman. Aktivitas 

sosial ini memberikan kontribusi positif terhadap tingkat happiness remaja, karena 

dalam lingkungan pertemanan, terdapat dukungan sosial yang memenuhi kebutuhan 

aktualisasi diri mereka. Dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan dalam 

kehidupan sosial remaja di pondok pesantren, karena dapat membantu mereka 

mencapai tingkat happiness yang lebih tinggi (Primada & Fadhillah, 2016). Happiness 

dapat menjadi komponen penting intervensi psikologi positif dan metode terapi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mental secara keseluruhan. Kualitas 

kesehatan mental positif bisa mendukung melakukan perwujudan tingkat subjective 

well-being yang tinggi (Joshanloo, 2018). 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Terhadap hubungan positif yang signifikan antara subjective well-being dengan 

happiness. Semakin tinggi tingkat subjective well-being pada santri, maka akan 

semakin tinggi juga happiness pada santri pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan 

As-Syafiya.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel ialah tahapan penentuan variabel-variabel utama penelitian 

dan kegunaannya (Syaifuddin Azwar, 2016). Dalam penelitian ini peneliti 

mengidentifikasi variabel bebas (X) variabel tergantung (Y). Adapun variabel yang ada 

dalam penelitian ini adalah:  

Variabel tergantung (Y) : Happiness 

Variabel bebas (X)  : Subjective Well-Being 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional berisi pengertian variabel yang dikembangkan antara lain: 

1. Happiness 

Happiness merupakan perasaan gembira dan senang yang dapat diukur 

berdasarkan tingkat kepuasan hidup. Skala pada variabel happiness diukur 

menggunakan skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan dari aspek-aspek 

happiness menurut (Seligman, 2002) yaitu menciptakan hubungan positif dengan 

orang lain, keterlibatan secara penuh, menemukan makna dalam keseharian, 

optimis namun realistis, dan menjadi pribadi yang resilien.
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2. Subjective Well-Being 

Subjective well-being adalah evaluasi individu terhadap kehidupannya 

secara keseluruhan, mencakup aspek afektif dan kognitif, serta melibatkan konsep 

kebahagiaan, kepuasan hidup, dan kesejahteraan tercermin dalam tingginya tingkat 

kepuasan hidup, afeksi positif yang tinggi, dan rendahnya afeksi negatif dalam 

pengalaman sehari-hari individu. Pengukuran variable subjective well-being 

dilakukan dengan menggunakan aspek-aspek dari Diener, (2009) yang tersedia dari 

aspek kognitif dan aspek afektif. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka akan 

semakin tinggi pula subjective well-being pada individu. Sebaliknya, semakin 

rendah skor yang diperoleh, maka akan semakin rendah pula subjective well-being 

pada individu.   

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dapat disebutkan dengan kelompok subjek dimana akan 

didapatkan generalisasi hasil penelitian. Berdasarkan definisi tersebut sehingga 

populasi pada penelitian ini ialah santri remaja pada pondok pesantren di SMP 

Islam Al-Ala dan As-Syafiyah yang total berjumlah 171 santri yang berjenis 

kelamin laki-laki. 

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Adapun karakteristik sampel penelitian yang di ambil yaitu santri 
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remaja laki-laki yang berusia 12-16 tahun dan merupakan seorang yatim, piatu, atau 

yatim piatu, dan dhuafa. Metode yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel 

pada penelitian ini adalah Rumus Slovin sebagai berikut:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Keterangan: 

n = sampel 

N = populasi 

e = perkiraan tingkat kesalahan (5%) 

 

Penentuan sampel dengan rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
171

1 + 171 𝑥 5%2
 

𝑛 =
171

1 + 171 𝑥 0,0025
 

𝑛 =
171

1 + 0,4275
 

𝑛 =
171

1,4275
 

𝑛 = 119,789 

Total santri yang menjadi sampel minimal pada penelitian ini berjumlah 

119,789 dibulatkan menjadi 120 santri. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dimana akan diselidiki memakai teknik 

sampling, dan selanjutnya sampel dimana dipilih akan diolah secara statistik. 

Proses ini diharapkan mampu memberikan representasi yang akurat untuk suatu 

populasi. Penentuan partisipan dalam penelitian ini memakai tenik sampling kuota 

pada kategori kelompok non probability sampling. 
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Teknik sampling kuota dalam pengambilan sampel ialah metode dengan 

memastikan sampel dari suatu populasi dimana dari atribut tertentu, dengan jumlah 

(kuota) sesuai request. Dalam metode sampling kuota, langkah awal melibatkan 

pembuatan tabel atau matriks dimana menjelaskan karakteristik populasi menjadi 

target atau sesuai tujuan penelitian. Selanjutnya, sampel ditentukan berdasarkan 

kriteria tersebut untuk mencapai representasi yang diinginkan dari populasi. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan skala 

psikologi yang bertujuan untuk mengetahui happiness dan subjective well-being pada 

remaja pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah. Skala psikologi yang 

digunakan ialah skala likert, ialah aitem berupa pernyataan yang harus dijawab sesuai 

dengan keadaan individu pada rentang skor yang telah ditentukan. Penelitian ini 

menggunakan skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek happiness dari 

(Seligman, 2002) dan aspek-aspek subjective well-being dari (Diener, 2000) 

Terdapat empat pilihan jawaban jawaban pada instrumen ini, adalah Sanga 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Setiap skala 

berisi aitem-aitem pertanyaan maupun pernyataan yang terdiri dari dua kategori, yaitu 

favorable dan unfavorable. Aitem favorable ialah aitem yang mendukung dan 

mempresentasikan adanya atribut yang diukur, sedangkan aitem unfavorable adalah 

aitem tidak mendukung atau tidak menunjukkan ciri atribut yang diukur (Pratiwi & 

Malwa, 2021) 
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Variabel pada penelitian ini diukur menggunakan dua alat ukur berupa Skala 

Happiness dan Skala Subjective Well-Being yang disusun oleh peneliti berdasarkan dari 

aspek-aspek Martin Seligman (2002) dan Diener (2009). 

Skala happiness yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari aspek 

happiness menurut Seligman (2002), yaitu menciptakan hubungan yang positif dengan 

orang lainnya, keterlibatan secara penuh, menemukan makna dalam keseharian, dan 

optimis namun realistis.  
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Tabel 1. Blueprint Skala Happiness 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Total 
Bobot 

(%) 
F U 

1. 

Terjalinnya 

hubungan positif 

dengan orang 

lain 

Individu memiliki hubungan positif 

dengan orang lain yang saling 

mendukung satu sama lain 

1 1 

4 20% 

Individu memiliki kemampuan 

pengembangan diri 
1 1 

2.   
Keterlibatan 

penuh 

Individu melibatkan fisik secara 

penuh ketika melakukan suatu 

aktivitas 

1 1 

4 20% 
Individu melibatkan pikiran secara 

penuh ketika melakukan suatu 

aktivitas 

1 1 

3.  
Penemuan 

makna 

Individu mampu memperoleh makna 

positif ketika melakukan aktivitas 
1 1 

4 20% 
Individu mampu merasa bahwa 

hidupnya bermanfaat 
1 1 

4. 
Optimisme yang 

realistis 

Individu mampu memahami realitas 

dan tantangan yang mungkin 

dihadapi 

1 1 

4 20% 
Individu memiliki semangat dan 

keyakinan hidup tanpa merasa cemas 

dalam menjalani hidup 

1 1 

5 Resiliensi 

Individu mampu bangkit dari 

peristiwa yang tidak menyenangkan 
1 1 

4 20% 

Individu mampu mengatur emosi 1 1 

JUMLAH 10 10 20 100% 
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Skala blueprint yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari aspek 

subjective well-being Diener (2009) yang terdiri dari aspek life satisfaction, afek 

positif, dan afek negatif. 

Tabel 2. Blueprint Skala Subjective Well-Being 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Total Bobot 
F UF 

1 
Life 

Satisfaction 

Individu merasa puas dengan 

kehidupan sosialnya 
2 2 

10 38% 

Individu merasa puas akan 

pencapaian atau prestasi 

selama di pondok pesantren 

2 2 

Individu memiliki akses dan 

fasilitas yang memadai 
1 1 

2 Afek Positif 

Individu merasa nyaman 

berada di lingkungan pondok 

pesantren 

2 2 

8                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               31% 

Individu selalu antusias dalam 

mengikuti kegiatan pesantren 
2 2 

3. Afek Negatif 

Individu sering merasa cemas 

saat dihadapkan pada suatu hal 
2 2 

8 31% 
Individu lemah dalam 

mengontrol emosi  
2 2 

Jumlah 13 13 26 100% 

 

E. Validitas, Reliabilitas, dan Indeks Daya Beda Aitem 

1. Uji Validitas 

Uji validitas ialah suatu parameter dimana mencerminkan bagaimana suatu 

instrumen pengukuran dapat dengan tepat menilai atau mengukur ide atau gagasan 

yang ingin diidentifikasi. Semakin tinggi validitas suatu alat, semakin akurat pula 

alat tersebut dalam mengukur data yang dimaksud. Pentingnya menguji validitas 

terletak pada upaya memastikan bahwa pertanyaan yang diajukan tidak 



34 

 

 

 

menghasilkan data menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud (Sugiyono, 

2014). Pengujian dilakukan dengan expert judgment. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merujuk pada evaluasi indeks yang mengukur bagaimana 

suatu instrumen pengukur bisa diandalkan. Dalam uji ini menunjukkan seberapa 

jauh hasil penilaian dapat konsisten ketika dilaksanakan secara berulang terhadap 

fenomena yang sama, dengan menggunakan instrumen yang sama. Sebuah 

instrumen dianggap reliabel apabila mampu mendapatkan hasil serupa meskipun 

dilakukan penilaian berulang kali. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

koefisien Cronbach Alpha, yang mana aitem dinyatakan reliabel jika koefisien 

reliabilitasnya mendekati 1,00. Pengujian reliabilitas menggunakan aplikasi 

Statistical Packages for Sosial Sciences (SPSS) versi 22,0. 

3. Indeks Daya Beda Aitem 

Indeks daya beda aitem diukur dengan menggunakan uji korelasi terhadap 

total aitem. Pengujian menggunakan koefisiensi analisa regresi sederhana atau 

simple linear regression yang memiliki batas toleransi Rix ≥ 0.30. Dengan 

melakukan pengujian daya beda, maka dapat diketahui keselarasan antara fungsi 

aitem terhadap fungsi alat ukur tes secara keseluruhan aitem.  

 

F. Analisis Data 

Pada penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara subjecive well-

being dengan happiness pada remaja pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-
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Syafiyah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif korelasional dalam penelitian 

ini. Tujuannya untuk mengetahui hubungan antara variabel dalam penelitian ini. 

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan analisa 

regresi sederhana atau simple linear regression untuk menguji hubungan antara 

subjecive well-being dengan happiness. Simple linear regression adalah teknik statistik 

parametrik yang digunakan untuk menghitung distribusi data yang terdiri dari satu 

variabel dependent (Y) dan satu variabel independent (X) yang memiliki hubungan 

linear (Sugiyono, 2017). Sebelum melakukan uji normalitas dan uji linearitas sesuai 

dengan sara analisis simple linear regresi. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan menentukan apakah setiap variabel mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Jika hasil menunjukkan bahwa suatu variabel tidak mengikuti 

distribusi normal, maka metode pengujian parametrik tidak dapat digunakan, dan 

alternatifnya adalah menggunakan metode pengujian non-parametrik. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mendapatkan informasi apakah kedua variabel 

membentuk garis linear atau tidak (Sugiyono, 2017). 
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BAB IV  

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah 

Oriantasi kancah penelitian bertujuan untuk mencapai tujuan dari penelitian 

yang telah dirancang. Orientasi kancah penelitian juga bertujuan untuk mengetahui 

gambaran singkat mengenai situasi dan kondisi tempat penelitian. Penelitian 

dilaksanakan pada pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.  

Pondok Pesantren Al-Ala berdiri pada tahun 2014 yang diawali dengan 

pendirian Yayasan Pendidikan Sosial Achsam pada 20 Oktober 2012 oleh H. 

Achmad Samiaji. 

Visi: Insan Islami Yang Berkarakter Dan Berprestasi, Berlandaskan Ahlussunnah 

Wal Jamaah. 

Misi: 

a. Menerapkan generasi unggul yang memiliki potensi di bidang IMTAQ dan 

IMTEK  

b. Menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitif. 

c. Memberikan pelayanan di bidang pendidikan yang berkualitas
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d. Membentuk sumber daya manusia yang islami, aktif, kreatif dan inovatif 

susuai dengan perkembangan zaman. 

e. Membangun citra sekolah sebagai lembaga pendidikan terpercaya di 

masyarakat. 

f. Membangun sistem persekolahan berkualitas yang komprehensif meliputi 

pengelolaan input, proses dan output pendidikan. 

g. Melaksanakan proses pendidikan yang mengembangkan berbagai aspek 

kecerdasan dan keterampilan abad 21 (kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif). 

h. Mengembangkan potensi peserta didik sesuai zamannya, menuju terwujudnya 

lulusan sesuai profil pelajar pancasila. 

Pondok Pesantren Al-Ala ini merupakan pondok pesantren yang 

dikhususkan untuk santri laki-laki yatim piatu dan dhuafa tanpa dipungut biaya 

dalam menjalankan pendidikan. Biaya akan diambil dari dana yayasan yang 

diambil dari dana pribadi pemilik yayasan atau bisa juga dengan menggali atau 

mengumpulkan dana dari berbagai sumber donatur untuk disalurkan kepada santri 

di Pondok Pesantren Al-Ala.  

Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) As-Syafiyah Pondok Pesantren 

Mojosari merupakan jenjang pendidikan formal yang menjadi bagian dari Pondok 

Pesantren Mojosari. SMPI As-Syafiyah berdiri pada tahun 2014 dengan model 

pendidikan sesuai Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbud) Republik Indonesia, serta nilai plus dengan pelajaran agama 
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berbasis pesantren salaf. Beralamatkan di Desa Ngepeh Kecamatan Loceret 

Kabupaten Nganjuk. Adapun visi dan misi yaitu: 

Visi: mewujudkan peserta didik yang cerdas, berpengetahuan luas dan berakhlakul 

karimah dengan membekali dan menanamkan fondasi keislaman yang 

berdasarkan Al Quran dan Hadist. 

Misi: 

a. Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan secara efektif sesuai 

karakteristik keilmuan tiap mata pelajaran yang berorientasi pada ketuntasan 

penentuan hasil pembelajaran melalui pengembangan kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

b. Menyelenggarakan pendidikan karakter keislaman dan kebangsaan dalam 

rangka menumbuhkembangkan kecintaan kepada Allah, diri sendiri, orang 

tua, sesama, lingkungan, keilmuan serta bangsa dan negara. 

c. Memahami, membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik 

sesuai potensi untuk mencetak generasi mandiri yang mampu 

mengembangkan fungsinya dalam kehidupan masyarakat.  

Para santri yang mengemban pendidikan pada pondok pesantren di SMP 

Islam Al-Ala dan As-Syafiyah berasal dari bermacam-macam daerah di 

Indonesia. Asal daerah yang beragam tersebut membuat pondok pesantren di 

SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah menjadi memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda pada santrinya, mulai dari bahasa, perilaku, serta cara merespon 

sesuatu juga beragam. Pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah 



39 

 

 

 

harus mengelola dengan baik dan bijak dengan hal tersebut agar meminimalisir 

konflik 

Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan santri di pondok pesantren 

dimulai dengan shalat shubuh berjamaah, diikuti dengan tadarus Al-Qur’an 

bersama. Setelah sarapan, para santri melakukan shalat sunnah dhuha berjamaah 

dan dilanjut dengan mengikuti kelas hafalan surat pendek. Selanjutnya, para 

santri mengikuti kegiatan belajar formal di sekolah yang ada dalam pondok 

pesantren hingga siang hari. Selepas shalat dzuhur berjamaah dan makan siang, 

para santri diberikan kelas tambahan program bahasa. Waktu sore, setelah shalat 

ashar berjamaah diisi dengan kegiatan ekstrakulikuler seperti pramuka, olahraga, 

atau kesenian. Menjelang malam, setelah shalat maghrib berjamaah, santri 

kembali melakukan tadarus Al-Qur'an dan mengikuti majelis taklim. Selepas 

shalat isya, mereka menghafal Al-Qur'an atau mempersiapkan pelajaran untuk 

esok hari. Pada waktu setelah shalat isya tersebut, santri juga bisa mengunjungi 

layanan konseling yang dapat digunakan untuk berkonsultasi dan berkeluh kesah. 

Seluruh rangkaian kegiatan ini dirancang untuk mendidik santri menjadi pribadi 

yang berilmu, dan berakhlak mulia. 

Pertimbangan yang mendasari peneliti melakukan penelitian terhadap 

santri remaja pada pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah yakni 

sebagai berikut: 
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a. Belum terdapat penelitian sebelumnya yang membahas terkait hubungan 

antara subjective well-being dengan happiness pada remaja pada pondok 

pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah. 

b. Adanya perizinan sebelumnya untuk melakukan penelitian pada pondok 

pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah yang telah disetujui oleh 

kepala sekolah pada pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah. 

c. Subjek penelitian sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan oleh peneliti. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek yang dipakai dalam penelitian ini adalah santri remaja laki-laki pada 

pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah. Digunakan kedua pondok 

pesantren tersebut karena keterbatasan jumlah santri di pondok pesantren, akan 

tetapi kedua pondok pesantren memiliki karakteristik yang sama. Subjek yang ada 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu subjek yang digunakan untuk uji 

coba alat ukur dan subjek yang digunakan untuk pengambilan data penelitian.  

Peneliti memakai teknik sampling kuota dalam memilih sampel 

penelitiannya. Adapun karakteristik sampel penelitian yang diambil yaitu santri 

remaja laki-laki yang berusia 12-16 tahun dan merupakan seorang yatim, piatu, atau 

yatim piatu, dan dhuafa. Populasi uji coba pada penelitian ini yaitu berjumlah 54 

subjek, dan populasi penelitian berjumlah 120 subjek. Pengambilan data dilakukan 

secara offline menggunakan skala psikologi dengan membagikan kepada partisipan 

yang sesuai dengan karakteristik.  
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3. Jalannya Penelitian 

a. Persiapan Administrasi 

Sebelum melaksanakan pengambilan data, peneliti harus menyelesaikan 

persiapan administratif terlebih dahulu, termasuk mengurus surat perizinan 

untuk melakukan penelitian terhadap instansi terkait, yaitu pondok pesantren di 

SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah. Rincian surat izin yang diajukan dan telah 

disetujui oleh Dekan Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro antara lain, 

surat izin penggalian informasi atau data dengan nomor 

298/UN7.F11/PP/XI/2023, ethical clearance dengan nomor surat 

88/UN7.F11/VII/2024, uji coba kuesioner penelitian dengan nomor surat 486/ 

UN7.F11/PP/VII/2024 dan 487/ UN7.F11/PP/VII/2024, serta pengambilan data 

penelitian dengan nomor surat 556/UN7.F11/PP/VII/2024 dan 

557/UN7.F11/PP/VII/2024. 

b. Persiapan Alat Ukur 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yang meliputi 

Skala Subjective Well-being dan Skala Happiness. Skala Subjective Well-being 

dan Skala Happiness telah melalui uji validitas konstruk atau isi berupa expert 

judgment oleh dosen pembimbing, sehingga aitem dari kedua skala tersebut 

sudah diperiksa sebelum digunakan untuk uji coba. Peneliti menyusun Skala 

Subjective Well-being dan Skala Happiness dalam bentuk booklet questioner. 
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1) Skala Happiness 

Persiapan Skala Happiness yaitu dengan merumuskan definisi 

operasional terlebih dahulu yang didalamnya berisi pengertian dan aspek-

aspek dan variabel yang diukur. Aspek-aspek yang dipaparkan disusun dari 

indikator perilaku sebagai acuan untuk menyusun aitem skala Happiness. 

Skala Happiness tersusun dari 20 aitem, yaitu 10 favorable dan 10 

unfavorable, dan disediakan pula empat respon jawaban yang disusun 

berdasarkan dimensi-dimensi happiness menurut Seligman (2002). 

Dimensi tersebut yaitu menciptakan hubungan positif dengan orang lain, 

keterlibatan secara penuh, menemukan makna dalam keseharian, optimis 

namun realistis, dan menjadi pribadi yang resilien. Adapun sebaran aitem 

Skala Happiness pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Sebaran Aitem Skala Happiness Sebelum Uji Coba 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

1. Menciptakan hubungan positif dengan 

orang lain  
1, 6 11, 16 4 

2. Keterlibatan secara penuh 2, 7 12, 17 4 

3. Menemukan makna dalam keseharian 3, 8 13, 18 4 

4. Optimis namun realistis 4, 9 14, 19 4 

5. Menjadi pribadi yang resilien 5, 

10 
15, 20 4 

 Total 10 10 20 

 

2) Skala Subjective Well-being 

Persiapan Skala Subjective Well-being yaitu dengan merumuskan 

definisi operasional terlebih dahulu yang didalamnya berisi pengertian 
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serta aspek-aspek variabel yang akan diukur. Aspek-aspek yang dipakai 

disusun dari indikator perilaku sebagai landasan untuk menyusun aitem 

skala Subjective Well-being. Skala Subjective Well-being tersusun dari 26 

aitem yang terdiri dari 13 favorable dan 13 unfavorable, dan disediakan 

pula empat respon jawaban yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi 

subjective well-being menurut Diener (2000).  

Dimensi tersebut yaitu life satisfaction, afek positif, dan afek negatif. 

Adapun sebaran aitem Skala persiapan Skala Subjective Well-being yaitu 

dengan merumuskan definisi operasional terlebih dahulu yang didalamnya 

berisi pengertian serta aspek-aspek variabel yang akan diukur. Aspek-

aspek yang dipakai disusun dari indikator-indikator perilaku sebagai acuan 

untuk menyusun aitem skala Subjective Well-being. Skala Subjective Well-

being tersusun dari 26 aitem yang terdiri dari 13 favorable dan 13 

unfavorable, dan disediakan pula empat respon jawaban yang disusun 

berdasarkan dimensi-dimensi subjective well-being oleh Diener (2000). 

Dimensi tersebut yaitu life satisfaction, afek positif, dan afek negatif. 

Adapun sebaran aitem Skala Subjective Well-being pada tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Subjective Well-Being Sebelum Uji 

Coba 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Life 

Satisfaction 

1, 10, 17, 3, 

22 

21, 16, 2, 11, 

18 
10 

2.  Afek Positif 12, 5, 19, 24 4, 23, 13, 6 8 

3.  Afek 

Negatif 
7, 14, 26, 9 20, 25, 8, 15 8 

 Total 13 13 26 

 

c. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur 

Pelaksanaan uji coba alat ukur dilakukan berdasarkan surat izin nomor 

556/UN7.F11/PP/VII/2024 kepada 54 santri remaja laki-laki pada pondok 

pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah dengan kriteria responden 

yaitu, yatim, piatu, atau yatim piatu, dan dhuafa untuk mengetahui valid atau 

tidak valid masing-masing aitem dalam skala penelitian sebagai alat ukur 

penelitian. Uji coba dilakukan dengan menyebarkan booklet uji coba dengan 

mengumpulkan santri di aula pondok pesantren pada tanggal 19 Juli 2024. 

Setelah mendapatkan keseluruhan data, peneliti kemudian melanjutkan 

proses skoring dan analisia data hasil uji coba alat ukur. Proses skoring dan 

analisia data hasil uji coba alat ukur dianalisis menggunakan software 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27 untuk melihat skor 

indeks daya beda, validitas, dan reliabilitas dari masing-masing aitem. 

Dalam menentukan aitem skala kuesioner yang gugur dan valid dalam 

pengambilan data penelitian, peneliti melihat tabel nilai item-rest correlation 

dari data yang telah dianalisa menggunakan software Statistical Package for 
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the Social Sciences (SPSS) versi 27. Kriteria pemilihan aitem-total pada batasan 

Rix ≥ 0,30, dimana semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 

dianggap memuaskan (Azwar, 2017). 

1) Skala Happiness 

Skala Happiness yang telah diuji coba sebanyak 20 aitem pertanyaan. 

Daya beda yang dipakai dalam skala ini adalah ≥ 0,30 karena menurut 

Azwar (2020) semua aitem yang mencapai koefisien korelasi dengan batas 

minimal 0,30 daya pembeda dianggap valid atau memuaskan. Setelah 

melakukan uji coba aitem berdasarkan standar minimum yang telah 

ditetapkan maka diperoleh jumlah aitem Skala Happiness yang valid yaitu 

14 aitem dengan rentang daya beda antara 0, 355 sampai 0,756. Berikut 

tabel indeks daya beda dan reliabilitas Skala Happiness. 

Tabel 5. Rincian Analisis Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala 

Happiness 

Putaran Rix Min Rix Maks 
Koefisien 

Reliabilitas 

Aitem 

Valid 

I -0,450 0,716 0,806 20 

II 0,254 0,759 0,869 15 

III 0,355 0,756 0,871 14 

 

Berdasarkan hasil analisis didapat 14 aitem valid (70% dari aitem total) 

dan 6 gugur (30% dari aitem total). Aitem-aitem gugur tersebut mempunyai 

koefisien korelasi daya beda aitem ≤ 0,30. Berdasarkan hasil dari koefisien 

reliabilitas Skala Happiness dikategorikan sebagai alat ukur yang patut 

digunakan dalam penelitian. Jumlah aitem yang akan digunakan dalam 
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penelitian ini 14 aitem pertanyaan. Daftar nomor-nomor aitem yang valid 

dan aitem yang gugur dapat dilihat dalam tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6. Rincian Aitem Valid dan Aitem Gugur Skala Happiness 

No Aspek 

Nomor AItem 

Jml Valid Gugur 

F UF F UF 

1. 

Terjalinnya 

hubungan positif 

dengan orang lain 

1, 6 11, 16 - 11 3 

2. 
Keterlibatan 

penuh 
2, 7 12, 17 2 - 3 

3. Penemuan makna 3, 8 13, 18 3,8 13 1 

4. 
Optimisme yang 

realistis 
4, 9 14, 19 - - 4 

5. Resiliensi 5, 10 15, 20 5 - 3 

Jumlah 10 10 4 2 14 

 

Setelah melalui proses analisis pada software Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 27, aitem pada skala dipilah kemudian disusun 

dan diberi penomoran baru untuk dijadikan alat ukur penelitian yang valid. 

Sebaran aitem dan penomoran baru dapat dilihat melalui Tabel 7 berikut ini: 
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Tabel 7. Distribusi Aitem Skala Happiness untuk Pengambilan Data Penelitian 

No Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Total 
Fav Unfav Fav Unfav 

1. 

Terjalinnya 

hubungan 

positif 

dengan orang 

lain 

1, 6 

(3) 

16 

(10) 
2 1 3 

2. 
Keterlibatan 

penuh 

7 

(4) 

12 (7), 

17 

(11) 

1 2 3 

3. 
Penemuan 

makna 
- 

18 

(12) 
- 1 1 

4. 
Optimisme 

yang realistis 

4 

(2), 

9 

(5) 

14 (8), 

19 

(13) 

2 2 4 

5. Resiliensi 
10 

(6) 

15 (9), 

20 

(14) 

1 2 3 

Total 6 8 6 8 14 

Keterangan: nomor dengan tanda (…) adalah nomor baru aitem 

2) Skala Subjective Well-Being 

Skala Subjective Well-Being yang sudah diuji coba sebanyak 26 aitem 

pertanyaan. Daya beda yang dipakai dalam skala ini adalah ≥ 0,30 karena 

menurut (Azwar, 2020) semua aitem yang mencapai koefisien korelasi 

dengan batas minimal 0,30 daya pembeda dianggap valid atau memuaskan. 

Setelah melakukan uji coba aitem berdasarkan standar minimum yang telah 

ditetapkan maka diperoleh jumlah aitem Skala Subjective Well-Being yang 

valid yaitu 17 aitem dengan rentang daya beda antara 0,339 sampai 0,761. 

Ringkasan indeks daya beda dan reliabilitas Skala Subjective Well-Being 

disajikan dalam Tabel 8 berikut ini:  
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Tabel 8. Rincian Analisis Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas 

Subjective Well-Being 

Putaran 
Rix 

Min 

Rix 

Maks 

Koefisien 

Reliabilitas 

Aitem 

Valid 

I -0,490 0,718 0,661 26 

II 0,339 0,761 0,892 17 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 17 aitem valid (65% dari aitem 

total) dan 9 gugur (35% dari aitem total). Aitem-aitem gugur tersebut 

mempunyai koefisien korelasi daya beda aitem ≤ 0,30. Berdasarkan hasil 

dari koefisien reliabilitas Skala Subjective Well-Being dikategorikan 

sebagai alat ukur yang patut digunakan dalam penelitian. Jumlah aitem yang 

akan digunakan dalam penelitian ini 17 aitem pertanyaan. Daftar nomor-

nomor aitem yang valid dan aitem-aitem yang gugur dapat dilihat dalam 

tabel 9 berikut ini: 

Tabel 9. Rincian Aitem Valid dan Aitem Gugur Skala Subjective Well-

Being 

No Aspek 

Nomor AItem 

Jumlah Valid Gugur 

F UF F UF 

1. Life Satisfaction 

1, 3, 

10, 

17, 22 

2, 11, 

16, 18, 

21 

17  9 

2. Afek Positif 
5, 12, 

20, 24 

4,6, 

13, 23 
20  7 

3. Afek Negatif 
7, 9, 

14, 26 

8, 15, 

19, 25 

7, 9, 

14, 

26 

8, 15, 

25 
1 

Jumlah 13 13 6 3 17 

 

Setelah melalui proses analisis pada software Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS) versi 27, aitem pada skala dipilah kemudian 
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disusun dan diberi penomoran baru untuk dijadikan alat ukur penelitian 

yang valid. Sebaran aitem dan penomoran baru dapat dilihat melalui Tabel 

10 berikut ini: 

Tabel 10. Distribusi Aitem Skala Subjective Well-Being untuk 

Pengambilan Data Penelitian 

No Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Total 
Fav Unfav Fav Unfav 

1. Life Satisfaction 

1, 3, 

10 (7), 

22 

(15) 

2, 11 (8), 

16 (11), 18 

(12), 21 

(14) 

4 5 9 

2. Afek Positif 

5, 12 

(9), 24 

(17) 

4,6, 13 

(10), 23 

(16) 

3 4 7 

3. Afek Negatif - 19 (13) - 1 1 

Total 7 10 7 10 17 

 

d. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur 

Skoring skala dilakukan setelah subjek mengisi skala uji coba dengan 

memberikan skoring pada aitem skala berjalan dengan skor 1 hingga 4. Hasil 

dari skoring ini kemudian memasuki tahap analisa pada software Statistical 

Packages of Social Science (SPSS) for Windows versi 27 untuk mengetahui 

reliabilitas dan daya beda aitem skala penelitian. Hasil daya beda aitem 

diperoleh dengan ketentuan aitem yang dinyatakan valid apabila koefisien 

korelasi aitem-total Rix ≥ 0,30, Dimana aitem-aitem yang mencapai koefisien 

korelasi dengan batas minimal Rix ≥ 0,30 dianggap memuaskan (Azwar, 2017). 

 

e. Pelaksanaan Pengembalian Data   
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Pelaksanaan pengambilan data berlangsung dua hari yaitu tanggal 23-24 

Juli 2024. Pengambilan data dilaksanakan setelah melakukan uji coba alat ukur 

yang menghasilkan aitem valid dan reliabel dengan penomoran aitem baru. 

Pengambilan data dilaksanakan secara offline dengan meminta bantuan kepada 

ustad pada pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah untuk 

mengumpulkan santri di aula pondok pesantren. Pengambilan data 

dilaksanakan pada 120 responden.  

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Data 

Tujuan analisis data adalah untuk menguji dari hipotesis penelitian yang 

telah disusun oleh peneliti. Uji asumsi dilakukan sebelum melakukan hipotesis agar 

mengetahui normalitas dan linieritas data penelitian yang diperoleh. 

a. Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan menentukan apakah setiap variabel 

mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Teknik uji normalitas yang 

peneliti lakukan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. 
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Tabel 11. Sebaran Data Uji Normalitas 

  

  

 

 

Berdasarkan pengujian pada variable Subjective Well-Being 

didapatkan hasil 0.090 (p>0.05). Kemudian pada variabel Happiness 

didapatkan hasil 0.069 (p>0.05). Dari kedua hasil tersebut dapat 

disimpulkan kedua variabel terdistribusi normal.  

Berdasarkan pengujian pada variable Subjective Well-Being 

didapatkan nilai signifikansi p = 0.018 yang memiliki nilai >0,05. Hasil 

tersebut menunjukan sebaran data dalam penelitian ini adalah tidak normal. 

Berbeda pada variabel Happiness didapatkan nilai signifikansi p = 0,200 

yang memiliki nilai (p>0.05).  

1) Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mendapatkan informasi apakah kedua 

variabel membentuk garis linear atau tidak (Sugiyono, 2017).  

Tabel 12. Grafik Linearitas 

Hubungan 

Variabel 

Nilai 

F 
Sig. p<0,05 Ket. 

SWB dengan 

Happiness 
33,678 0,001 Linear 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan software Statistical 

Packages of Social Science (SPSS) dan Resiliensi didapatkan nilai 

Variabel 
Kolmogorov-

Smirnov 
P Bentuk 

Subjective Well-

Being (X) 
0.090 0.018 

Tidak 

Normal 

Happiness (Y) 0.069 0.200 Normal 
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koefisien F = 33,678 dengan nilai signifikansi p = 0,001. Dari dasar 

tersebut dapat disimpulkan hubungan antara kedua variabel dalam 

penelitian ini adalah linear. 

b. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji asumsi didapatkan hasil bahwa data terdistribusi 

tidak normal dan kedua variabel mempunyai hubungan yang linear. Dengan 

demikian, peneliti dapat melakukan uji hipotesis dengan menggunakan 

analisis Spearman-Rho. 

Berdasarkan hasil uji asumsi didapatkan hasil bahwa data terdistribusi 

tidak memenuhi syarat untuk melakukan uji hipotesis menggunakan metode 

Spearman-Rho, yang mana metode ini mengharuskan data normal dan 

linear. Data penelitian tidak memenuhi satu persyaratan uji hipotesis dengan 

metode analisa regresi sederhana atau simple linear regression, yaitu 

sebaran data dalam variabel tidak terdistribusi normal. Berdasarkan 

landasan tersebut, peneliti kemudian memutuskan untuk menggunakan 

metode analisis non-parametrik yaitu metode Spearman-Rho.  

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Variabel Subjective Well-Being 

dengan Happiness 

Variable 
Koefisien 

Korelasi 
Signifikansi 

SWB dengan Happiness 0,453 0,000 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan kedua variabel dalam 

penelitian ini berkorelasi, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 
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(Ys) sebesar 0,453 serta nilai signifikansi 0,000 (p<0.05). Dari nilai-nilai 

tersebut dapat disimpulkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

variabel x (subjective well-being) dan variabel y (happiness), di mana 

semakin tingi subjective well-being pada santri pada pondok pesantren di 

SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah, maka semakin tinggi pula tingkat 

happiness santri pada pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-

Syafiyah. Begitu juga dengan sebaliknya, semakin rendah tingkat subjective 

well-being maka semakin rendah pula tingkat happiness pada santri pondok 

pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah. Hasil tersebut 

memberikan arti bahwa hipotesis yang sebelumnya diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

c. Analisis Data Deskriptif 

Subjek yang terlibat dengan penelitian ini yaitu santri remaja laki-laki 

pada pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah yang 

merupakan santri yatim, piatu, yatim piatu, dan dhuafa yang berjumlah 120 

subjek. Data subjek penelitian ini secara deskriptif dapat dibagi menjadi dua 

kategori yaitu asal sekolah dan usia. 

Tabel 14. Sebaran Data Berdasarkan Umur 

Kategori Jumlah Presentase 

Asal 

Sekolah 

SMPI Al-Ala 70 58,3% 

SMPI As-

Syafiyah 
50 41,7% 

Usia 

13 6 5% 

14 63 52,5% 

15 51 42,5% 
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Dapat diketahui bahwa mayoritas subjek penelitian ini ialah santri 

Pondok Pesantren Al-Ala (58,3%) dan paling banyak berusia 14 tahun 

(52,5%). 

Skor yang didapatkan dari kedua penelitian tersebut dapat dilihat pada 

Gambaran umum mengenai keadaan Subjective Well-Being dan Happiness 

pada Tabel 15 berikut: 

Tabel 15. Gambaran Umum Skor Variabel Penelitian 

Statistik 
Subjective Well-Being Happiness 

Hipotetik Empirik Hipotetik Empirik 

Skor 

Minimal 
17 37 14 31 

Skor 

Maksimal 
68 65 56 53 

Mean 42,5 49 35 41 

Standar 

Deviasi 
8,5 14 7 11 

  

Hasil dari tabel diatas akan dibuat menjadi lima kategori, dengan 

tujuan untuk mengelompkkan subjek ke dalam kategori terpisah secara 

bertingkat berdasarkan skala atribut yang diukur (Azwar, 2019). 

Kategorisasi skor subjek penelitian dapat dilihat pada bagian berikut: 

1) Happiness 

Kategori happiness menjadi lima tingkatan. Perhitungan 

kategorisasi didasarkan pada pembagian interval pada Tabel 16 berikut: 
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Tabel 16. Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Variabel Happiness 

No. Nilai Interval 
Rentang 

Nilai 
Kategorisasi 

1. Y ≤ µ-1,5 SD Y ≤ 27,5 Sangat Rendah 

2. 
µ-1,5SD < Y ≤ 

µ-0,5SD 

27,5 < Y 

≤31,5 
Rendah 

3. 
µ-0,5SD < Y ≤ 

µ+0,5SD 

31,5 < Y 

≤ 38,5 
Sedang 

4. 
µ+0,5SD < Y≤ 

µ+0,5SD 

38,5 < Y 

≤ 42,5 
Tinggi 

5. µ+1,5SD < Y 42,5 < Y Sangat Tinggi 

Keterangan: µ: Mean Skor Hipotetik; SD: Standar Deviasi Skor 

Hipotetik; X: Skor Subjek 

 

Berdasarkan interval kelas diatas, maka gambaran mengenai 

Happiness pada sampel penelitian dapat diklasifikasikan pada Tabel 17 

berikut ini: 

Tabel 17. Kategorisasi dan Distribusi Skor Variabel Happiness 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

N = 0 N = 2 N = 31 
N = 

41 
N = 46 

0% 1,7% 25,8% 34,2% 38,3% 

 

Berdasarkan kategorisasi Happiness, subjek penelitian berada 

pada kategori sangat rendah (0%), rendah (1,7%), sedang (25,8%), 

tinggi (34,2%), dan sangat tinggi (38,3%). Mayoritas subjek memiliki 

kecenderungan Happiness kearah sangat tinggi. Terlihat pada tabel di 

atas sebanyak 46 subjek atau 38,3% mengarah pada kategori sangat 

tinggi. 
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2) Subjective Well-Being 

Kategori Subjective Well-Being dikelompokkan menjadi lima 

tingkatan. Perhitungan kategorisasi didasarkan pada pembagian interval 

pada Tabel 18 berikut: 

Tabel 18. Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Variabel Subjective 

Well-Being 

No. Nilai Interval 
Rentang 

Nilai 
Kategorisasi 

1. X ≤ µ-1,5 SD X ≤ 29,75 
Sangat 

Rendah 

2. 
µ-1,5SD < X ≤ µ-

0,5SD 

29,75 < X 

≤38,25 
Rendah 

3. 
µ-0,5SD < X ≤ 

µ+0,5SD 

38,25 < X 

≤ 46,75 
Sedang 

4. 
µ+0,5SD < X ≤ 

µ+0,5SD 

46,75 < X 

≤ 55,25 
Tinggi 

5. µ+1,5SD < X 55,25 < X 
Sangat 

Tinggi 

Keterangan: µ: Mean Skor Hipotetik; SD: Standar Deviasi Skor Hipotetik; X: 

Skor Subjek 

 

Berdasarkan interval kelas diatas, maka gambaran mengenai 

Subjective Well-Being pada sampel penelitian dapat diklasifikasikan pada 

Tabel 19 berikut ini: 

Tabel 19. Hasil Kategorisasi Dan Distribusi Skor Variabel Subjective 

Well-Being 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

N = 0 N = 5 N = 34 N = 64 N = 17 

0% 4,2% 28,3% 53,3% 14,2% 

 

Berdasarkan kategorisasi Subjective Well-Being, subjek penelitian 

berada pada kategori sangat rendah (0%), rendah (4,2%), sedang (28,3%), 
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tinggi (53,3%), dan sangat tinggi (14,2%). Mayoritas subjek memiliki 

kecenderungan Happiness kearah tinggi Terlihat pada tabel di atas sebanyak 

64 subjek atau 53,3% mengarah pada kategori tinggi. 

2. Simpulan Analisis 

Berdasarkan analisis data yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara subjective well-being dengan 

happiness.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan 

antara subjective well-being dengan happiness pada remaja pada pondok pesantren di 

SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah di Kabupaten Nganjuk. Berhasarkan hasil analisis 

dari software Statistical Packages of Social Science (SPSS) versi 27 dengan metode 

analisis Spearman-Rho, diketahui bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara 

tingkat subjective well-being dengan tingkat happiness pada santri remaja laki-laki 

yang ditunjukkan pada nilai skor koefisien korelasi (rs) sebesar 0,453 dengan nilai 

signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif yang cukup kuat antara variabel subjective well-being dengan 

happiness yang diteliti dalam penelitian ini. Semakin tinggi tingkat subjective well-

being, maka akan semakin tinggi pula tingkat happiness dan semakin rendah tingkat 

subjective well-being, akan semakin rendah pula tingkat happiness. Hasil ini 

mengidentifikasikan adanya keterkaitan hubungan yang positif yang signifikan antara 

subjective well-being dengan happiness dapat diterima. 

Berdasarkan data penelitian ini, hasil kategorisasi skor untuk variabel 

subjective well-being menunjukkan mayoritas subjek penelitian menunjukkan 

mayoritas subjek penelitian ini berada pada kategori tinggi (N = 64 subjek, 53,3%), 
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yang mana hal tersebut menggambarkan mayoritas subjek memiliki happiness yang 

kuat keterkaitannya dengan subjective well-being. Selain itu, hasil kategorisasi skor 

untuk variabel happiness, menunjukkan bahwa mayoritas subjek berada pada kategori 

sangat tinggi (N = 46 subjek, 38,3%) dan kategori tinggi (N = 41 subjek, 34,2%) maka 

dapat dikatakan bahwa mayoritas subjek memiliki happiness yang tinggi. 

Hubungan antara subjective well-being dengan happiness merupakan topik 

yang menarik dalam bidang psikologi perkembangan. Menurut Lucas & Diener (2009) 

happiness sangat erat hubungannya dengan kesejahteraan (well-being) bagi individu. 

Happiness merupakan salah satu tujuan hidup manusia (Lucas & Diener, 2009; 

Seligman, 2008). Happiness adalah sesuatu yang penting karena berperan dalam 

membentuk perilaku positif (E. Diener & Chan, 2011).  

Menurut Seligman (2002) happiness didefinisikan sebagai perasaan positif dan 

partisipasi dalam kegiatan positif yang dilakukan secara sukarela, yang mencakup 

kemampuan individu untuk merasakan emosi positif baik di masa lalu, saat ini, maupun 

di masa depan. Sementara menurut Biswas, Diener dan Dean (2007) happiness adalah 

kualitas dari kehidupan secara keseluruhan, termasuk kesehatan yang lebih baik, 

tingkat kreativitas yang lebih tinggi, dan pendapatan yang lebih besar. Dengan 

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa happiness merupakan perasaan positif yang 

muncul dari pengalaman keseluruhan hidup yang baik, di mana seseorang merasa 

senang dalam melakukan hal-hal yang menyenangkan dalam hidupnya, tanpa adanya 

penderitaan. 
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Dalam Diener, Suh, dan Oishi (1997) pengalaman internal yang dirasakan oleh 

individu tersebut dapat dipahami melalui konsep subjective well-being. Subjective 

well-being ini merupakan suatu jenis penilaian individu mengenai kehidupannya. 

Bentuk penilaian ini dapat dilakukan melalui dua cara yaitu penilaian secara kognitif, 

seperti kepuasan hidup dan respon emosional terhadap suatu peristiwa, seperti 

merasakan emosi yang positif (Diener, 2002). 

Emosi positif merupakan bagian dari subjective well-being (SWB) yang 

mencerminkan pengalaman emosional positif seseorang dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk perasaan gembira, senang, puas, dan bersemangat. Happiness sering kali 

dilihat sebagai hasil dari pengalaman emosi positif secara berkelanjutan. Studi 

terdahulu oleh Lyubomirsky, King, dan Diener (2005) mengatakan bahwa pengalaman 

emosi positif yang konsisten dapat meningkatkan seseorang dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk prestasi akademik, kesehatan fisik, dan hubungan sosial yang 

baik. Studi oleh Lyubomirsky, King, dan Diener (2005) ini memberikan pemahaman 

lebih dalam tentang bagaimana positive affect (bagian dari subjective well-being) dapat 

mempengaruhi happiness dan potensi kesuksesan individu. Arti dari positive affect 

menurut Carr (2004) adalah dimensi dimana terdapat perasaan nyaman dengan 

berbagai tingkat intensitas. Lyubomirsky dan rekan-rekannya juga mengungkapkan 

bahwa pengalaman positif affect yang sering (misalnya, lebih sering merasa bahagia, 

senang, atau bersemangat) dapat berkontribusi pada tingkat happiness yang lebih tinggi 

dalam jangka panjang. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Jadwal penelitian dipengaruhi oleh keadaan tertentu di pondok pesantren seperti 

liburan, perayaan keagamaan, atau aktivitas rutin lainnya yang dapat 

mempengaruhi ketersediaan santri untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

2. Pondok pesantren memiliki jadwal harian yang ketat yang mungkin melibatkan 

waktu untuk kegiatan keagamaan, pendidikan formal, dan aktivitas lainnya. Waktu 

yang tersedia untuk penelitian bisa menjadi terbatas karena komitmen harian yang 

ketat ini. 

3. Koordinasi antara jadwal penelitian dan jadwal harian pondok pesantren dapat 

menjadi tantangan. Peneliti perlu mempertimbangkan untuk berkomunikasi dengan 

baik dengan pihak pengelola pondok pesantren dan merencanakan kegiatan 

penelitian dengan memperhitungkan jadwal yang ada. 

 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara variabel subjective well-being 

dengan variabel happiness pada santri remaja laki-laki. Hubungan positif mengartikan 

semakin tinggi tingkat subjective well-being maka akan semakin tinggi pula tingkat 

happiness pada santri remaja laki-laki. Begitu juga dengan sebaliknya, semakin rendah 

tingkat subjective well-being, maka semakin rendah pula tingkat happiness pada santri 

remaja laki-laki. 
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D. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Santri remaja pondok pesantren di SMP Islam Al-Ala dan As-Syafiyah 

sebagai subjek dari penelitian ini perlu didorong untuk aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler serta pengembangan minat serta bakat mereka, yang dapat 

berkontribusi pada peningkatan subjective well-being. Santri juga harus didorong 

untuk membangun relasi untuk dukungan sosial dengan sesama santri, yang dapat 

membantu mereka merasa lebih terhubung dan dihargai. 

2. Bagi Pondok Pesantren 

Institusi perlu mengembangkan dan memperkuat program yang berfokus 

pada kesejahteraan mental santri, seperti menyediakan program konseling secara 

rutin dan kegiatan yang mendukung kesehatan mental para santri, seperti sesi 

psikoterapi, melaksanakan olahraga secara rutin, dan tidur secara cukup. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti subjek dengan latar 

belakang berbeda, seperti santri perempuan atau santri dari pesantren lain, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih luas. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat 

mendalami faktor-faktor lain yang mungkin dapat menjadi variabel prediktor bagi 

variabel happiness.     
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Lampiran A. Skala Uji Coba 



72 

 

 

 



73 

 

 



74 

 

 



75 

 

 



76 

 

 



77 

 

 



78 

 

 



79 

 

 



80 

 

 



81 

 

 



82 

 

 



 

 

83 

 

 

 

Lampiran B Hasil Uji Coba Skala Happiness 
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R y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 y17 y18 y19 y20

1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 2 3 1 1 1 3 1 3

2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2

4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 1 4 1 1 4 1 1

5 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2

6 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 2 1 2 2 3 1 2 1 1 2

7 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2

8 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 2 1 1 2 2 2

9 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 1 4 1 1 2 3 3 3

10 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 1 2 3 2 1 3 1 1 3

11 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 2

12 4 3 3 3 3 4 3 4 3 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1

13 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1

14 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3

15 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 1 2 3

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 2

17 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 1 1 4 1 3 3 1 2 1 1

18 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 1 1 2 2 1 3 1 1 3

19 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3

20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 2

21 3 4 3 2 3 4 2 4 2 3 1 2 4 4 4 1 3 1 3 3

22 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4

23 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

24 3 4 4 3 2 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1

25 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2

26 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1

27 4 4 3 4 4 4 3 3 4 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1

28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 1 1 1 1 2 3 4 1 1

29 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 1 3 2 2 3 1 2 2 3 2

30 4 3 1 2 2 3 3 2 4 2 1 2 3 3 1 1 3 2 2 1

31 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 1 3 2 2 3 1 2 2 3 2

32 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2

33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2

34 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 1 2 4 1 4

35 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1

37 1 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

39 3 4 4 1 3 3 2 3 3 4 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1

41 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 2 1 3 1

42 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 1 3 3 2

43 4 4 3 2 2 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3

44 4 4 3 2 3 2 2 4 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 1 1 2 1 3 1 2 3

47 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 1 3 1 2 3

48 4 2 4 2 3 2 3 4 4 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2

49 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2

50 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

52 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 2 3 3 4

53 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 2 2 3

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2
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Lampiran C Uji Daya Beda Skala Happiness 
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Lampiran D Sebaran Uji Coba Skala Subjective Well-Being



90 

 

 

 

R x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 x24 x25 x26

1 4 2 4 2 3 2 1 4 2 4 2 3 2 2 4 1 4 2 4 4 1 4 3 4 4 1

2 3 2 4 1 3 3 3 4 2 3 1 3 4 1 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3

3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4

4 1 2 3 2 1 2 3 4 2 3 2 3 3 3 1 2 3 1 3 3 4 3 2 4 1 4

5 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 2 3 1 2 1 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2

6 4 4 3 3 3 2 4 3 1 4 3 4 3 4 3 1 3 1 3 1 1 3 2 3 2 4

7 4 1 4 2 3 1 3 4 2 4 1 1 2 1 4 1 3 2 4 3 2 2 1 4 2 1

8 2 3 4 3 4 2 3 4 1 4 2 4 3 3 3 1 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3

9 3 2 4 2 3 2 3 4 1 4 2 3 3 1 3 1 4 2 4 3 3 4 2 3 4 1

10 4 3 4 2 4 2 2 2 1 4 3 4 2 1 4 1 4 2 3 4 2 4 1 4 3 3

11 3 2 4 2 4 2 3 3 2 4 2 4 2 1 3 1 3 2 4 2 1 3 1 3 3 2

12 3 2 4 1 4 1 2 4 1 4 1 4 2 1 4 1 4 1 4 3 2 4 1 4 3 2

13 4 2 4 3 4 1 3 4 2 4 2 4 2 2 4 1 2 1 4 2 1 4 1 3 3 1

14 3 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 4 3 3 3 1 4 1 4 3 2 4 2 4 4 3

15 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 1 3 1 2 2 3 2 1 3 2 3 3 2

16 3 4 4 2 3 1 2 4 1 4 2 4 2 1 3 1 4 1 3 3 1 4 2 4 4 2

17 3 3 4 3 3 2 3 3 1 4 1 3 2 1 4 2 4 3 4 2 1 3 3 4 1 1

18 3 4 4 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 1 4 2 4 4 1 3 1 4 4 3

19 3 4 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3

20 3 3 3 2 3 2 2 2 1 4 2 4 2 2 3 1 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2

21 3 3 2 1 4 2 3 3 1 4 3 4 3 1 3 1 2 4 3 2 2 4 1 3 4 2

22 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2

23 3 3 4 2 3 2 2 4 1 3 1 4 2 1 3 2 3 2 3 4 1 3 3 3 3 2

24 4 2 4 2 3 1 1 3 2 4 1 4 2 1 4 4 3 1 4 3 1 2 1 4 2 3

25 3 2 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 2 1 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3

26 3 2 3 2 2 1 2 3 1 4 2 3 2 1 3 1 3 2 4 2 2 2 2 4 1 2

27 3 2 4 1 4 1 2 4 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1

28 3 2 4 1 4 1 3 4 3 4 1 4 1 2 4 1 4 1 4 3 2 3 1 4 4 1

29 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1 3 2 4 3 2

30 4 3 4 2 3 2 3 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 4 4 3

31 4 2 4 2 2 1 2 3 1 4 1 3 2 2 4 1 4 1 4 1 2 3 2 4 3 2

32 2 2 4 3 4 1 3 3 2 3 2 4 2 2 4 1 4 1 3 2 3 3 3 2 2 2

33 3 2 3 2 4 1 1 4 2 4 1 4 1 1 3 1 4 2 3 4 1 4 1 3 3 2

34 4 3 4 3 1 3 2 1 4 3 1 3 4 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3

35 4 3 2 1 3 2 3 1 3 3 3 4 2 1 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3

36 4 1 4 1 4 1 3 4 2 4 2 4 2 1 4 1 4 1 4 2 1 4 1 4 1 1

37 1 4 4 4 1 4 4 3 1 1 3 1 3 5 1 4 4 4 3 2 4 1 4 1 2 3

38 4 1 4 1 3 1 1 4 1 4 1 4 1 3 3 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1

39 2 2 1 3 2 4 2 4 1 1 2 3 3 5 3 4 3 4 1 1 4 1 3 2 4 2

40 3 3 4 2 1 3 3 4 2 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 1 2 3 4 3 2 4

41 2 3 2 3 3 2 4 1 1 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3

42 1 4 2 2 2 3 2 4 1 3 2 4 2 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3

43 4 3 3 1 4 3 2 3 2 3 3 4 2 2 4 2 3 2 3 1 1 3 2 3 4 3

44 4 3 2 3 3 3 2 2 1 4 3 2 4 1 4 1 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3

45 4 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 4 2 1 4 1 4 4 4 2 1 4 1 4 2 2

46 4 2 3 2 3 3 1 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

47 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 2 3 2 1 4 2 2 4

48 4 3 4 1 3 2 3 3 2 4 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2

49 4 1 4 1 4 1 1 3 1 4 3 4 1 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 3 2

50 4 4 1 1 3 2 4 4 1 4 4 4 3 1 4 1 1 2 1 1 1 3 3 3 4 1

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

52 4 4 3 3 2 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 1 4 3 3 1 2 3 4 3 2 3

53 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4

54 4 1 4 3 4 2 4 4 1 4 1 4 3 2 4 1 4 4 4 2 1 4 2 4 4 1
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Lampiran E Uji Daya Beda Skala Subjective Well-Being
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Lampiran F Skala Pengambilan Data Skala Happiness dan Subjective Well-Being
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Lampiran G Sebaran Hasil Pengambilan Data Skala Happiness
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1 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3

2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3

3 4 3 4 4 4 2 2 3 2 2 2 1 2 2

4 3 2 2 4 3 2 3 2 1 3 2 3 3 1

5 3 4 4 4 4 2 2 3 2 1 2 1 2 2

6 3 4 4 4 4 1 2 4 3 2 3 1 1 1

7 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 4 3 3 4 4 1 3 2 3 2 3 1 2 4

9 3 3 4 3 4 3 1 2 3 1 3 1 1 2

10 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 1 3 2

11 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 1 1

12 3 4 4 3 4 1 2 2 2 1 2 1 1 1

13 3 3 4 3 4 1 2 3 2 1 2 1 2 2

14 4 4 4 4 4 1 2 2 2 1 1 1 1 2

15 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3

16 4 3 4 2 4 2 2 3 3 1 2 1 1 2

17 3 2 3 2 4 1 2 4 3 1 3 1 2 4

18 2 2 4 3 3 2 1 2 2 1 3 1 2 2

19 4 3 4 3 4 2 3 3 2 1 2 2 3 2

20 2 2 4 3 4 2 1 3 3 1 2 1 2 3

21 4 3 4 3 4 3 2 4 2 1 3 2 3 3

22 3 4 4 3 4 1 3 4 4 1 4 3 3 2

23 3 2 2 3 3 1 2 2 3 1 3 1 2 1

24 3 3 4 3 4 1 2 2 3 1 2 1 2 1

25 4 3 4 4 4 1 1 3 4 1 3 1 3 1

26 2 4 4 3 3 2 1 3 2 1 2 1 2 1

27 3 3 4 3 4 1 2 2 3 1 2 1 4 3

28 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 1 2 1

29 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3

30 1 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 1 3 3

31 4 4 4 4 4 1 2 2 1 1 4 3 3 2

32 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1

33 3 4 3 3 4 2 3 2 3 1 3 1 2 4

34 3 4 3 3 4 2 1 4 2 2 1 1 2 2

35 3 3 4 4 3 1 3 2 3 1 2 2 2 2

36 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2

37 3 2 2 2 1 2 3 4 4 2 3 1 3 1

38 3 2 4 4 4 1 1 2 2 1 1 1 3 1

39 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 1 3 3

40 3 4 4 4 4 2 2 3 3 1 3 1 1 3

41 3 2 2 4 3 1 3 4 4 1 2 2 3 4

42 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3

43 3 2 3 2 4 2 3 3 3 1 3 2 2 3

44 2 3 3 2 2 3 2 1 2 1 2 3 1 3

45 3 3 4 3 4 3 1 2 4 1 3 1 2 3

46 4 3 4 3 4 3 4 4 1 3 1 3 3 4

47 4 3 2 2 4 1 2 3 4 2 1 2 2 1

48 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2

49 3 1 3 3 3 1 1 3 4 1 3 1 1 1

50 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3
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51 4 4 2 4 4 1 2 2 3 2 3 2 2 2

52 3 3 4 2 3 2 1 3 2 1 1 2 3 2

53 3 3 3 3 4 2 1 3 2 1 2 1 2 2

54 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2

55 3 3 3 3 4 2 2 3 2 1 2 2 2 2

56 3 3 4 3 4 1 2 3 2 1 2 2 2 2

57 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 4

58 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 4 2 3 4

59 3 4 4 2 3 2 1 2 4 1 2 1 2 2

60 3 4 3 2 3 2 1 2 4 1 2 1 2 1

61 4 4 4 3 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1

62 3 2 4 3 4 2 3 3 3 1 3 2 3 3

63 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2

64 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2

65 3 2 3 3 4 3 1 2 2 1 3 3 3 3

66 3 4 3 3 4 2 1 1 3 2 2 1 1 1

67 4 3 4 4 3 1 1 2 1 1 2 1 2 1

68 4 3 4 4 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1

69 4 3 3 4 3 1 2 2 3 1 2 2 2 2

70 3 3 4 2 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1

71 2 3 4 2 3 2 2 4 2 1 2 3 3 2

72 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2

73 3 4 3 3 4 2 2 4 4 2 3 2 2 4

74 3 3 3 2 4 1 3 3 4 3 2 1 3 1

75 4 4 3 4 4 1 1 1 1 2 2 3 2 1

76 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 2 3 3 3

77 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2

78 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2

79 3 2 3 3 4 2 3 3 2 1 3 2 2 2

80 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2

81 4 3 4 4 4 1 2 3 3 1 2 1 2 1

82 4 3 4 4 4 1 2 3 2 2 1 1 2 2

83 4 3 4 4 4 1 2 3 3 1 1 1 2 1

84 4 3 4 4 4 1 2 2 3 2 1 1 2 1

85 3 2 4 4 3 1 1 3 1 1 2 1 1 1

86 3 2 4 3 4 2 2 3 2 1 2 1 2 1

87 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3

88 3 2 4 3 4 1 2 1 3 1 2 1 2 1

89 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2

90 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2

91 3 3 3 3 3 2 2 4 1 2 3 2 1 4

92 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3

93 2 3 3 3 4 2 1 2 2 1 2 1 2 3

94 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4

95 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3

96 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3

97 3 2 4 3 4 1 2 4 2 1 2 1 3 3

98 4 4 4 4 4 2 2 2 1 1 2 1 2 2

99 3 4 3 3 4 1 2 1 3 2 3 2 3 3

100 4 4 3 3 4 1 1 3 1 3 4 3 2 1
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101 3 3 4 4 4 4 3 3 2 1 2 4 4 4

102 3 4 4 4 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2

103 3 2 3 2 4 2 1 3 2 1 2 1 1 2

104 3 2 3 3 4 2 1 4 3 1 2 2 2 2

105 3 2 3 3 4 1 2 3 2 2 2 2 2 3

106 4 3 4 4 3 2 1 2 1 1 1 1 2 3

107 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1

108 3 3 4 3 4 1 2 2 2 1 2 1 2 1

109 3 4 4 4 4 1 2 4 2 1 2 1 2 1

110 2 1 3 4 4 1 2 2 1 3 4 1 2 4

111 2 2 4 2 4 3 3 2 3 1 1 2 2 3

112 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3

113 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2

114 3 2 4 3 4 1 2 2 4 1 3 1 3 4

115 3 2 3 4 4 1 1 2 1 2 1 2 1 3

116 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2

117 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2

118 3 2 4 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3

119 4 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 4

120 3 4 3 3 3 1 2 2 2 1 3 1 2 2
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Lampiran H Sebaran Hasil Pengambilan Data Skala Subjective Well-Being 
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1 3 3 2 4 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3

2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4

3 4 3 4 2 3 1 4 3 4 2 2 2 4 2 2 2 4

4 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1

5 3 2 3 1 4 1 4 1 4 2 1 1 3 2 3 2 4

6 4 2 4 4 3 2 4 3 4 2 3 2 3 1 4 1 2

7 3 3 4 1 4 1 3 1 4 1 4 4 3 1 4 1 4

8 3 2 4 2 3 1 3 1 3 1 2 3 4 2 3 1 4

9 3 3 2 2 4 1 3 2 4 3 3 1 4 3 4 2 4

10 3 2 3 1 3 1 4 3 4 3 1 1 3 3 4 2 4

11 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4

12 3 2 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3

13 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 1 3

14 4 3 4 1 3 1 4 1 4 3 2 2 4 1 4 2 4

15 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3

16 4 3 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 4 2 4 2 4

17 4 2 4 4 3 1 4 3 4 1 1 2 3 2 4 4 3

18 3 2 4 3 4 1 3 2 3 1 3 2 3 3 4 1 3

19 4 2 3 2 3 1 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2

20 2 4 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2

21 3 3 2 1 2 3 4 3 3 1 1 2 4 2 3 3 4

22 3 3 4 3 1 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3

23 3 3 4 2 4 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2

24 3 2 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3

25 4 4 4 4 3 1 3 1 4 2 2 3 3 2 4 3 3

26 3 4 3 2 4 1 4 2 4 1 1 1 3 1 4 1 4

27 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4

28 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3

29 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3

30 3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3

31 3 3 4 3 4 4 4 2 4 1 4 3 4 2 4 2 4

32 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3

33 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3

34 4 2 3 2 3 1 4 1 4 2 2 2 4 2 3 2 4

35 2 3 4 3 1 3 3 2 4 1 2 2 3 2 3 2 3

36 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3

37 3 4 2 2 4 1 4 3 3 2 1 2 3 2 3 1 3

38 4 1 4 2 3 1 4 3 3 1 1 1 3 1 3 2 4

39 3 4 3 2 1 1 4 2 3 3 1 3 3 1 2 4 3

40 3 4 3 2 3 1 4 2 3 2 1 2 4 1 4 4 4

41 3 2 3 3 2 3 4 2 2 4 2 4 2 2 3 1 3

42 3 2 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4

43 3 3 4 1 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3

44 2 3 4 2 2 1 2 1 1 1 2 3 3 1 2 2 3

45 4 3 3 4 2 1 4 4 3 4 1 1 4 3 4 3 4

46 3 4 4 1 1 4 3 2 4 4 1 4 2 3 1 4 3

47 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 4 3

48 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 3 3 4

49 4 3 4 1 4 1 4 1 4 1 1 1 3 1 4 1 4

50 3 3 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 2 4
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51 4 2 2 4 1 2 4 2 4 2 2 2 2 2 4 4 2

52 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3

53 3 2 3 1 2 2 4 2 3 1 1 2 3 1 3 2 3

54 3 2 3 2 3 1 3 2 3 1 1 2 3 2 3 2 3

55 3 2 4 1 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3

56 3 2 3 1 3 2 4 2 3 2 1 2 3 2 3 2 4

57 3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3

58 3 3 2 4 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3

59 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3

60 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3

61 4 4 4 1 3 1 4 2 4 2 1 3 4 1 3 4 4

62 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4

63 3 4 3 3 2 1 3 3 2 1 2 3 2 1 3 4 3

64 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3

65 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3

66 3 4 4 4 1 2 4 1 3 4 3 3 4 3 3 4 3

67 3 3 4 3 4 2 3 1 4 2 1 1 4 1 4 1 4

68 3 3 4 3 4 2 3 1 4 2 1 1 4 1 4 1 4

69 3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3

70 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 4 3 3 1 3 2

71 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3

72 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3

73 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 4 4 2

74 3 3 3 2 1 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3

75 3 3 4 3 1 2 2 3 3 4 2 3 4 2 3 4 2

76 4 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4

77 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 4

78 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3

79 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3

80 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3

81 3 4 4 1 2 1 3 2 3 2 2 3 4 1 2 3 4

82 3 4 4 1 2 1 3 2 3 2 1 3 4 1 1 3 4

83 3 4 4 1 2 1 3 2 3 2 1 3 4 1 1 3 4

84 3 4 4 1 2 1 3 2 3 2 2 3 4 1 1 3 4

85 3 4 3 2 2 2 1 2 3 4 1 1 3 2 3 3 4

86 3 4 3 1 4 2 3 1 4 2 3 4 4 2 3 1 4

87 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3

88 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 1 3 2 3

89 3 3 4 2 2 2 4 3 3 1 1 3 3 1 3 4 3

90 3 3 2 2 3 2 4 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3

91 3 3 2 2 3 2 4 2 3 2 1 2 2 2 3 1 2

92 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3

93 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3

94 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 4

95 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2

96 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2

97 2 4 1 2 3 1 4 3 3 2 1 1 4 2 3 2 4

98 4 3 3 2 4 2 4 2 3 2 1 1 4 1 4 2 4

99 3 2 4 4 1 4 3 3 2 4 2 3 4 2 2 4 3

100 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 2 4
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101 3 4 4 4 2 1 3 4 1 2 2 3 2 4 3 4 3

102 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 4

103 2 3 4 4 2 1 3 3 2 4 2 2 3 3 4 2 4

104 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4

105 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3

106 3 4 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 4 3 3 2 4

107 2 2 4 1 1 1 1 3 1 1 1 1 4 1 1 1 3

108 3 1 4 1 2 1 3 1 3 2 2 2 4 2 3 2 3

109 1 1 4 3 4 1 4 2 4 2 1 2 4 2 4 1 4

110 2 2 1 3 1 2 4 2 1 1 1 2 3 2 1 1 2

111 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3

112 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2

113 3 4 2 3 1 2 4 3 2 1 2 3 3 2 3 4 3

114 4 2 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3

115 3 2 3 3 1 2 4 1 3 2 2 1 3 1 4 4 3

116 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 2 3

117 3 3 4 2 3 2 3 2 4 2 1 2 3 2 4 3 4

118 4 3 2 3 4 1 4 3 4 1 2 1 3 2 4 1 3

119 4 2 4 1 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3

120 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 1 2 4 2 4 2 3
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Lampiran I Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran J Hasil Uji Linearitas 
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Lampiran K Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran L Hasil Izin Penelitan 
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Lampiran M Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran N Dokumentasi Penelitian 
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